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MANGUPURA, NusaBali

Pembangunan Bendungan
Sidan di perbatasan tiga ka-

bupaten: Badung, Bangli, dan
Gianyar secara resmi dimulaj,

Sidan yang bernilai Rp 786,32
miliar ini ditarget selesai tahun
2021 mendatang,

Acara ground breaking pem- .

bangunan Bendungan Sidan
rencananya akan dilakukan
Gubernur Koster di Desa Bi-
lok Sidan, Kecamatan Petang,
Badung, Kamis pagi'ini pukul
09.00 Wita. “Ya, besok (hari
ini) dilakukan ground breaking
Bendungan Sidan oleh Guher-
nur Bali,” ungkap l{e%la Balai
Wilayah Sungai (BWS) Bali
Penida Direktorat |enderal
SDA Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat,
Airlangga Mardjono, saat dikon-
firmasi NusaBali, Rabu (3/4).
Secara umum, Bendungan
Sidan yang merupakan proyek
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ditandai dengan ground break- strategis pemerintah pusat,
ing (peletakan batu pertama)  dibaneun di atas lahan sel
yang akan dilakukan Gubernur e 4508
Bali Wayan Koster, Kamis (4/4)
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PmyekBFndungan Sidan Resmi Dlgarapﬂ

82,73 hektaer di 5 desa ber-
tetangza pada 3 kaupaten di
Bali. Pertama, wilayah Desa
Bilok Sidan, Kecamatan Petang,
Badung. Kedua, wilauah Desa
Buahan Kaja, Kecamatan Paya-
ngan, Gianyar. Ketiga, kawasan
Desa Langgahan, Kecamatan
Kintamani, Bangli. Keempat,
kawasan Desa Mengani, Ke-
camatan Kintamani, Bangli.
Kelima, kawasan Desa Bunutin,
Kecamatan Kintamani, Bangli.
Menurut Airlangga Mard-
jono, bagian terluas bangunan
fisik Bendungan Sidan bé’:rada
di Desa Belok Sidan, yakniimen-
capai 27,06 hektare. Sedangkan
luas fisik bendungan di kawasan
Desa Buahan Kaja mencapai
25,23 hektare. Menyusul kemu-
dian di kawasan Desa Bunutin
(luasnya mencapai 17,74 hek-
tare), di Desa Mengani (seluas
15,89 hektare), dan di kawasan
Desa Langgahan (hanya 0,77
hektare). “Untuk pembebasan
lahan dilakukan secara simul-
tan,” tegas Airlangga.
Dikonfirmasi NusaBali ter-
pisah, Rabu kemarin, Kepala
Satuan‘Kerja (Kasatker) Ben-
dungan BWS Bali Penida, | Gusti
Putu Wandira, mengatakan
pembebasan lahan bendungan
sedang berproses. Menurut IGP
Wandira, masalah harga lahan
sudah masuk dalam penilaian
harga dari Tim Appraisal (tim
independen penaksir harga).
“Tim Appraisal masih bekerja.
Nanti setelah keluar berapa

| harga satuannya, akan kami

sosialisasikan kembali kepada
masyarakat,” papar Wandira.

Meskipun pembebasan lahan
masih berproses, kata Wandira,
masyarakat setempat sudah
memberikan izin pengerjaan
Bendungan Sidan, khususnya
untuk membuka akses jalan, se-
hingga memudahkan alat berat
menjangkau lokasi. Akses jalan
yang telah dibangun itu pan-
jangnya mencapai 3 kilometer,
dengan lebar 7 meter.

Akses jalan masuk menuju
Bendungan Sidan itu dibuat
dari jalur Banjar Selantang,
Desa Bilok Sidan, Kecamatan
Petang. Akses jalan menuju lo-
kasi Bendungan Sidan tersebut

sudah dimulai sejak November

2018 lalu. v
"Selarang akses jalan sudah
terbuka menuju lokasi bendun-
gan. Besok (hari ini) kami akan
dilaksanakan peletakan batu
pertama. Rencananya, Pak Gu-
bermur Koster secara simbolis
yang meletakkan batu pertama

royek Bendmlgan Sidan,” tegas

Bangunan ﬁmk Be ndungan
Sidan berikut fasilitas pendu-
kungnya dirancang dengan luas
sekitar 42,36 hek];aﬂe T
bangunan Bend
mencapai sekitar B meter
Proyek bendungan senilai Rp
786,32 miliar ini dikerjakan
oleh dua perusahaan, yakni PT
Brantas Abipraya dan PT Uni-
versal Suryaprima.

Proyek Bendungan Sidan---
yang berlokasi di sebelah barat
laut Jembatan Tertinggi ‘Asia’
Tukad Bangkung--ditargetkan
sudah selesai dibangun tahun
2021 mendatang. Nantinya,
Bendungan Sidan diperkirakan
mampu menampung air den-
gan volume 3,8 juta meter
kubik. Air yang dialirkan ke
Bendungan Sidan bumber dari
Sungai Ayung.

Menurut Kepala BWS Bali
Penida, Airlangga Mardjono,
proyek Bendungan Sidan di-
proyeksikan mampu memasok
air baku dengan debit sebesar
1.750liter per detik ke wilayah
Kabupaten Badung, Tabanan,
Gianyar, dan Kota Denpasar.
Tak hanya memasok air baku,
air Bendungan Sidan juga bisa
mengairi sawah di sejumlah
kabupaten.

Selain itu, Bendungan Sidan
juga potensial dijadikan sum-
ber Pembangkit Listrik Tena-
ga Air (PLTA), yang mampu
menghasilkan listrik sebesar
1,1 MW, Manfaat lainnya lagi,
keberadaan Bendungan Sidan
tentunya akan memperkuat
sektor pariwisata, karena bisa
menjadi objek wisata.

Selain Bendungan Sidan,
pada saat hampir bersamaan
juga dibangun Bendungan
Tamblang di wialayah Bule-

CamatPetang*GedeEka Sudarwitha (3 dari kanan) tinjau persiapan ground breaking Bendungan Sidan, Rabu (3/4).

leng Timur, Proyek Bendungan
Tambang senilai Rp 700 miliar
yang ditarget rampung tahun
2022 ini, dibangun di atas

" lahan seluas 58,79 hektare di

empat desa bertetan%ga ka-
wasan Kecamatan Kubutam-
bahan dan Kecamatan Sawan,
Buleleng,

Keempat desa yang dija-
dikan areal Bendungan Tam-
blang tersebut, masing-masing
Desa Bila (Kecamatan Kubu-
tambahan), Desa Bontihing
(Kecamatan Kubutambah-
an), Desa Sawan (Kecamatan
Sawan), dan Desa Bebetin
(Kecamatan Sawan). Dari luas
lahan bendungan mencapai
58,79 hektare yang dibebaskan
itu, terbanyak berada di Desa
Sawan, Kecamatan Sawan se-
luas 38,59 hektare. Menyusul
kemudian di Desa Bila (Kecam-
matan Kubutambahan) seluas
12,2 hektare, di Desa Bontihing
(Kecamatan Kubutambahan)
seluas, 6,49 hektare, dan di
Desa Bebetin (Kecamatan
Sawan) seluas 1,49 hektare.

Bendungan Tamblang den-
gan luas gen:&ngan 358.585
meter persegi dan ti men-
capai 68 metgir ini dlpl}eﬁmm
mampu menampung air hingga
7 juta meter kubik. Air yang di-
alirkan ke Bendungan Tamblang
bersumber dari Tukad Daya
di Desa Tamblang, Kecamatan
Kubutambahan. Bendungan
Tamblang diproyeksikan untuk
penyediaan air baku dengan
debit 510 liter per detik. Di

" samping itu, Bendungan Tam-

blang juga akan menjadi objek
wisata dan airnya sekaligus
untuk mengairi persawahan di
dua kecamatan wilayah Bule-
leng Timur.

Sementaraitu, penggaraopan
Bendungan Tamblang di Bule-
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leng Timur masih menunggu
hasil indentifikasi berupa peta
bidang lahan yang dibebaskan,
dari Badan Pertanahan Negara
(BPN) Buleleng. Setelah data
fisik diterbitkan, proses akan di-
lanjutkan dengan pembayaran
ganti rugi atas lahan yang di-
bebaskan.

“Permohonan kami ke BPN
sudah ditindaklanjuti. BPN su-
dah membentuk tim, mungkin
pekan depan mereka sudah
mulai bekerja. Harapan kami,
dua pekan ke depan sudah ada
hasil indentifikasi itu,” terang
Kasatker Bendungan BWS Bali
Penida, | Gusti Putu Wandira,
Rabu kemarin.

Ketika hasil indentifikasi
sudah keluar lengkap dengan
data fisik berupa peta bidang
lahan yang dibebaskan, kata
Wandira, maka proses beri-
kutnya adalah penentuan nilai
ganti rugi. Dalam tahap ini,
BWS Bali Penida akan melibat-
kan tim appraisal untuk meni-
lai harga ganti rugi yang layak
terhadap lahan yang dibebas-
kan. “Apakah nanti menunjuk
langsung tim appraisal atau
ditenderkan, ini tergantung
dari nilai kontraknya,” tegas
Wandira.

Disinggung hasil sosialisa-
si penetapan lokasi (Penlok)
Bendungan Tamblang, menurut
Wandira, selama ini tidak ada
pemilik lahan yang mengaju-
kan keberatan. Intinya, pemilik
lahan sudah menyetujui lo-
kasi pembangunan Bendungan
Tamblang akan memanfaatkan
Jahan mereka. “Selama sosial-
isasi tidak ada yang keberatan,
mereka sudah sepakat sebel-
umnya, kalau lahan miliknya
akan dibebaskan untuk lokasi
pembangunan Bendungan Tam-
blang” jelasya. & asa,k19
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yah Kuta. Komitmen ini telah
diwujudkan dengan pemba-
ngunan terowongan utilitas
bawah tanah secara berta-
hap. Guna memastikan pro-
yek tersebut berjalan dengan
baik, Selasa (2/4) lalu, Bu-
pati bersama Wabup. lang-
Sung turun ke lapangan me-
ninjau proyek utilitas terpadu
bawah tanah di ruas jalan Br.
Basangkasa hingga Br. Pering
sepanjang 1.8 km.

Menurut Kadis Pekerja-
an Umum dan Penataan Ru-
ang (PUPR) Badung 1B Surya
Suamba, penataan perang-
kat (utilitas) kabel listrik dan
kabel telekomunikasi yang
tidak beraturan di kawa-

. san Seminyak Kuta ini dana-

nya dari anggaran APBD Ba-
dung tahun 2018 dengan
nilai kontrak sebesar Rp.
28.417.174.892 -. Pemba-
ngunan utilitas diambil oleh
Kontraktor PT. Trijaya Nasi-

@ Tahap Awal Target 10 KM
PEMERINTAH Kabupaten Ba-  onal dengan Konsultan PT.
dung dibawah kepemimpin- Kencana Adhi Karma. Pe-
an Bupati Giri Prasta dan Wa-  ngerjaan dilaksanakan sela-
* bup. Suiasa sangat komit ma 240 hari dengan box uti-
menata utilitas terpadu ba- litas menggunakan beton
wah tanah khususnya diwila-  pracetak ukuran 150x180

cm. "Utilitas ini sudah sele-
sai dikerjakan, dengan meto-
de kerja (clean construction),
mulai pukul 21.00 wita hing-
ga 06.00 wita," terangnya,
Sementara Bupati Giri Pras-
ta mengatakan, program ini
telah masuk pada Pola Pem-
bangunan Nasional Semes-
ta Berencana (PPNSB) berke-
naan dengan utilitas terpadu
bawah tanah. Bupati mempu-
nyai prinsip menjaga keindah-
an, estetika dengan melaku-
kan modernisasi ke bawah.
Bupati menargetkan di wila-
yah Kuta dibangun utilitas ter-
padu bawah tanah sepanjang
10 km, mulai dari Seminyak-
Legian dan Kuta. '"Tahap awal
kita lakukan 10 km dulu. Ke-
napa kita mulai dari Seminyak,
karena konektifitas PLN yang
di Sunset Road itu masuknya
dari Seminyak," jelasnya.
Dengan pembangunam
ini Bupati juga mengingin-

| Bup%@ti Tinjau Utilitas Terpadu Bawah !
Tanah di Basangkasa, -

Kuta
‘ |

BUPATI Nyoman Giri Prasta dan Wabup. Ketut Suiasa
meninjau proyek utilitas terpadu bawah tanah di ruas jalan Br.
Basangkasa hingga Br. Pering, Selasa (2/4) lalu.

kan Dinas PUPR Badung da-
pat mentraining dirinya sen-
diri, mengkomunikasikan
dengan pihak yang mempu-
nyai kemampuan yang lebih
tinggi kaitannya dengan MRT
nanti. "Kami kira sama, ting-
gal eukup yang lebih besar
lagi. Kita targetkan ini dulu,
kita harus jaga dengan baik,"
terangnya. Cara kerja utilitas
ini, mungkin masyarakat ti-
dak mengetahui, karena di-

kerjakan pada malam hari,
termasuk untuk perbaikan
trotoar. Bupati juga membe-
i apresiasi kepada PLN, Tel-

| kom dan profider yang lain,
" diwajibkan utilitasnya agar di-

turunkan ke utilitas terpadu
yang telah disiapkan. "Kami
akan/buatkan ketentuan,
maksimal bulan Juni ini su-
dah selesai semua, kalau ti-
dak kami akan cabut semua,"
tegasnya. (adv)

K-ams
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TABANAN, TRIBUN BALI -
Dua tempek di Subak Yeh
Sabha yang sebelumnya
terdampak pada bencana
yang terjadi di sembilan titik
wilayah Desa Bantiran, Ke-
camatan Pupuan, Tabanan,
saat ini sudah mendapat pe-
nanganan. Hanya saja pena-

dilakukan seadanya
oleh krama subak setempat
dengan memasang pipa pa-
ralon. .

Ini mereka lakukan lantar-
an bantuan atau penanganan
dari pemerintah tak kunjung
datang. Bahkan Tempek Ki-
lung Subak Saba terpaksa
mengutang di sebuah toko ba-
ngunan untuk pembelian pipa

paralon dan alat lainnya.

“Semeutara dari sembilan
titik beberapa waktu lalu
yang lerdampak sudah bisa
ditangani namun belum 100
persen karena keterbatasan
alat dan biaya. Khusus un-
tuk amblas di Subak Saba
Tempek Yeh Kilung kami
gotong royong lakukan pe-
nanganan sementara dengan
pipa paralon,” ujar Kelian Di-
nas Banjar Bantiran, I Made
Kartika Yasa, Rabu (3/4).

Kerusakan sebenarnya ter-
jadidi dua tempek yakni Tem-
pek Kilung dan Tempek Tang-
ladan. Namun yang terjadi
di Tempek Yeh Kilung cukup

parah karena kerusakan terja-

di pada tempat masuknya air
atau bendungan air dari su-

ISTIMEWA

PERBAIKAN - Suasana saat perbaukan tanggui dan saluran
irigasi di Subak Saba Tempek Yeh Kilung oleh krama subakebelum

lama ini.

ngai menuju irigast.

Selain itu, Pura Bedugul
setempat juga sempat ikut
longsor. Kemudian di Tem-
pek Tangladan hanya menga-
lami kerusakan pada saluran
air dan sudah ditangani war-
ga setempat.

Karena kerusakan parah,
warga selempat gotong royong
melakukan perbaikan dengan
menyalurkan air mengguna-
kan pipa paralon. Ironisnya
karena subak tak memiliki
dana sepeser pun, untuk pem-
belian pipa paralon warga su-
bak harus mengutang di toko
bangunan sekitar Rp 4 Juta.
Ini karena bantuan atau pe-
nanganan dari pemerintah tak
kunjung direalisasikan.

[a berharap agar pemerin-
tah bisa segera menindakan-
juti permasalahan tersebut
sehingga par petani setem-
pat bisa beraktivitas normal
kembali: “Mau tidak mau
kami harus melakuan perba-
ikan sementara agar petani
bisa melakukan aktivitas-
nya. Karena jika menunggu
perbaikan dari pemerintah
akan lama, karena menurut
informasi pemerintah akan
melakukan penanganan dua
tahun lagi,” jelasnya.

Sebelumnya, hujan Deras
yang mengguyur Tabanan
Sabtu (23/3) memicu longsor
di sembilan titik. Sembilan ti-
tik tersebut terjadi di wilayah
Desa Bantiran, Kecamatan
Pupuan. Bahkan, dari titik
tersebut juga mengakibatkan
dapur dan merajan warga
tergerus longsor dan sempat
mengakibatkan arus lalu lin-
tas Pupuan-Singaraja lum-
puh selama tiga jam. (mpa)

Kame | 4q flgrf\ W\9
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Ladna DlVOlllS
Sambll Berdm

n Dlgan}ar ! Dana LPD

~ 3,5Tahun = Dijadikan

Penjara Bancakan
Keluarga

DENPASAR - KasuskorupsiLPDDmKapal Mengwi,
Badung, dengan terdakwa I Made Ladra memasuki pun-
caknya di Pengadilan Tipikor Denpasar, kemarin (2/4).
Puluhan krama adat Kapal dengan pakaian madya f ”'.
yang penasaran dengan putusan hakim langsung =
menyerburuang sidang »  » Baca Ladra... Hal 7 .
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Uang Negara Rp 1,7 Miliar

Harus

® LADRA...
Sambungan dari hal 1

“Pak Ladra, putusan matl saya
bacakan. Silakan Anda berdiri,’
ujar Angeliky Handajani Day,
saat membacakan amar putu-
sannya. Ladra bergegas berdiri.

Mantan Ketua LPD Kapal, itu
pun mengambil sikap sempur-
na. Dia harus mendengarkan
vonis sambil berdiri. “De
kan baik-baik putusan kami,’
imbuh hakim.

Hakim menyatakan terdakwa
terbukti bersalah melakukan
tindak pidana korupsi se-
bagaimana dakwaan subsid
jaksa penuntut umum |
Kejari Badung, yaitu p;

lewat kami anggap terdakwa

menerima putusan di tingkat
pertama ini,” jelas Kiki.

Sikap serupa ditunjukkan_
JPU Agung. Agung menyatakan
pikir-pikir. Sementara usai
sidang, terdakwa langsung

" menyalami hakim.

Ladra diduga melakukan up-
aya memperkaya diri sendiri,
orang lain, atau koorporasi
yang dapat merugikan keuan-
gan negara atau perekonomian
negara. Di sisi lain LPD yang
dikelolanya bermodalkan dari
APBD Badung dan donasi dari
Pemprov. Dan pendirian LPD
tersebut berdasarkan SK Gu-.
bernur Bali Nomor 151/1990
tentang Pendirian LPD,

Berdasar audit yang dilaku-
kan Kantor Akuntan Pu‘)llk
Sri Marmo dan selanjutnya

Edisi a3

Dikembalikan

juncto pasal 18 UU Tipikor
Jjuncto pasal 64 ayat (1) KUHP.

Perbuatan terdakwa meru-
gikan negara, dalam hal ini
keuangan LPD Kapal yang
modalnya merupakan ban-
tuan dari pemerintah. Sebe-
lum menjatuhkan hukuman,
hakim membacakan pertim-

bangan meringankan dan '

memberatkan. Pertimbangan
meringankan terdakwa men-
gaku menyesal. Sedangkan
pertimbangan yang mem-
beratkan, terdakwa telah
melakukan korupsi secara
bersama sehingga merugikan
keuangan negara.
“Mengadili, menjatuhkan pi-
dana 3 tahun dan enam bulan

diinvestigasi Tiin Verifikasi
dan Mediasi dengan metode
risk base audit, menyimpulkan
ada sebelas temuan prinsip
yang mengakibatkan LPD Desa.
Kapal mati suri.

Di antaranya adanya perm-
ufakatan jahat dari pengurus
LPD yang menikmati fasilitas
kredit dalam jumlah yang
sangat besar. Fasilitas itu
diberikan untuk diri terdakwa
sendiri, istri terdakwa, keluar-
ga terdakwa, dan perusahaan
terdakwa. Pemberian fasilitas
kredit itu dilakukan dengan
bunga di bawah standar yang
berkisar antara 1,3 persen
sampai 2,5 persen.

Temuan berikutnya men-
yangkut adanya window
dressing (rekayasa pembe-
rian kredit) kepada anggota

Pocil 2019

Hal s L Aan Y

(3,5 tahun) serta denda Rp 500
juta subsider 4 bulan penjara,”
tegas hakim. Terdakwa Ladra
yang berdiri terus menunduk
menatap lantai.

Hakim juga mewallbkan
Ladra membayar uang peng-
ganti kerugian negara Rp 1,7
miliat. Uang tersebut harus
dibayarkan setelah sebulan
keputusan berkekuatan hukum
tetap (inkracht).

Jika tidak membayar, maka
harta bendanya dilelang untuk
membayar uang pengganti.
“Jika masih tidak cukup, maka
diganti hukuman penjara dua
tahun,” tukas hakim yang karib
disapa Kﬂdim.

putusan,

keluarga Ni Luh Rai Krisﬁanﬁ
(mantan kolektor LPD) se-
besar Rp 8,5 miliar. Kredit
tersebut diberikan dengan
bunga di bawah standar. Yang
minimal tiga persen, diber-
ikan hanya satu persen. Hal
itu merupakan pelanggaran
BMPK atau Batas Maksimal
Pemberian Kredit.
Pemberian kredit bernilai
fantasts itu dilakukan terdak-
wa dengan persetujuan badan
pengawas. Dan, untuk meng-
hindari aturan BPMK, pembe-
rian kredit tersebut diberikan
kepada empat orang debitur
yang terhitung masih anggota

* keluarga terdakwa. Pelunasan

terhadap kredit sebesar Rp 8,5
miliar itu dilakukan terdakwa
dengan menggunakan tabun-
gan fiktif. (san/pit)

hakim membemahu terdak-
wa bahwa hukuman yang
dijatuhkan bisa langsung
diterima, pikir-pikir, atau
banding. Terdakwa kemudian
berdiskusi dengan penasihat
hukumnya.

Cukup lama mereka berdi-
skusi. “Yang Mulia, melihat
putusan yang baru saja di-
jatuhkan, kami harus musy-
awarah dengan keluarga besar
terdakwa dulu. Putusan ini
harus disampaikan pada kel-
uarga besar terdakwa. Kami
pikir-pikir,” ujar penasihat
hukum terdakwa.

Hakim memberi waktu tujuh

. hari untuk pikir-pikir. “Jangan

lewat tujuh hari, ya. Kalau
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GIANYAR, TRIBUN BALI
- Satuan Reserse Kriminal
(Satreskrim) Polres Gianyar
akhirnya menyerahkan ka-
sus Operasi Tangkap Tangan
(OTT) kareis masuk obyek
wisata Tirta Empul, Tam-

Pemkab Gianyar. Alasannya,
pthak kepolisian tak mene-
mukan adanya unsur pidana
atau unsur memperkaya diri

J OTT Tirta Empul beberapa
waktu lalu,

“Hasil dari pemeriksaan
kami terhadap saksi-saksi,
saksi lain, itu menjelaskan
tahun 2013 sampai 2018,
semua digunakan untuk ke-

persembahyangan dan per-
baikan pura. Karena memang
kami tidak menemukan un-
sur meniperkaya diri sendiri,
Jjadi kasus ini kami limpahkan
ke inspektorat. Surat pelim-
pahan telah diserahkan pada
26 Maret 2019 dan sudah di-
terima oleh kepala Inspektorat
Gianyar," ujar Deni di ruang
kemarin

paksiring, pada Inspektorat -

pentingan desa adat, yaitu .

sendiri. Sebab, uang penjual-
an karcis senilai Rp 11 miliar
yang tidak diserahkan Desa
Pakraman Manukayalet ke
kas Pemkab Gianyar, semua
digunakan untuk kepenting-
an adat.

Kasatreskrim Polres Gi-
anyar, AKP Deni Setiawan,
Senin (1/4) mengatakan, ke-
putusan itu diambil setelah
kepolisian melakukan penye-
dana ke perdata ini, imbuh
Deni, tak berarti Desa Pakra-
man Manukayalet terbebas
dari tanggung jawab,

Meskipun uang penjualan
karcis yang tak diserahkan ke
Pemkab Gianyar ini dipakai
untuk kepentingan adat, na-
mun Desa Pakraman Manu-
kayalet wajib mengembalikan
semua uang tersebut. Sebab,
perbaikan infmstryktur dan
kepentingan adat semesti-
nya menggunakan hasil dari
uang bagi hasil pemungutan
karcis. Dalam hal ini, Pemkab
Gianyar mendapat bagian 60
persen, sementara Desa Ma-
nuakayalet sebesar 40 persen.

Kepala Inspektorat Kabupa-
ten Gianyar, | Made Juanda
‘membenarkan, pihaknya te-
lah menerima surat pelimpah-

L

Kembalikan
Uang Karecis
Rp 11 Miliar

lidikan sekitar empat bulan.
Penyelidikan itu meliputi
pemeriksaan berbagai saksi,

‘mulai dari pihak Desa.Pa- -

kraman Manukayalet, unsur
terkait di Pemkab Gianyar,
serta sejumlah saksi ahli.
Juga mempertimbangkan
hasil rapat kerja DPRD Bali
tentang penanganan kasus

BERSAMBUNG © HAL 7

an OTT karcis Tirta Empul.
“Kemarin setelah dilaku-
kan gelar perkara, oleh te-
man dari polres, jadi dilim-
pahkan ke inspektorat. Kare-

na memang ada kesepakatan -

sejak awal dan juga dari Pol-
da, untuk OTT Tampaksiring
kan konsepnya pemulihan,
Setoran berapapun yang di-
temukan hasil audit, akan
dikembalikan. Tidak melalui
jalur pidana. Hasil penjualan
karcis yang belum disetor-
kan ke kami ada Rp 11 mili-
ar,” jelas Juanda.

Saat ini, Inspektorat Kabu-
paten Gianyar hanya tinggal
menunggu Desa Pakraman
Manukayalet mengembalikan
uang sesuai hasil audil itu.

Pihak inspektorat membe-
rikan kebijakan, pengembali-

an uang ini bisa dicicil hanya
saja tidak boleh melewati ba-
tas waktu 10 bulan.
“Pengembalian boleh dici-
cil, tapi paling lama 10 bulan

lah," ujar Juanda.

Seandainya uang tersebut
tidak' dikembalikan, apakah
kasus ini akan dikembalikan
ke hukum pidana?

Juanda meyakini hal ter-
sebut tak terjadi. Sebab se-
belum kasus ini dilimpahkan
Ke inspektorat, Desa Pakra-
man Manukayalet telah me-
nyepakati akan mengembali-
kan uang tersebut.

“Kan sudah ada semacam
surat pernyataan, yang in-
tinya desa pakraman akan

mengembalikan sesuai de-,

ngan hasil audit inspekto-
rat,” ujarnya. (weg)
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"}}1 Bali

Post

i a"” \mgkap Anom
Bhp.sma di Wantilan Pura

va, Dinas Kebudayaan
ng telah menerbitkan
5.533 pura. ?enai%
SKT ini berdasa

. SKT adalah”
| purél lﬁerst&txu:h Sad Ka-
' yangan,

;ﬂg

on, Pemaksan (da
kawsm), Knhyan—

ﬁ—ﬁcﬂi’mman sebe-

rsebut, yang palmg
banﬁak idaftarkan adalah
pura pemaksan yang men-
capai 2.170 pura. Kemudian
pura swagina sebanyak 1.219
| pura, parbon sebanyak 988
; yangan Desa 729

pura, Sad ylgahysngan
sebanyah dua pura. (kmb27)

o Ponths :
yang bezlandaskan Tri icamms
satunya bantuan komunal yang b

Y 1 adat ‘keagamaan.
ikuﬁ ﬂmpqnl permohonan bantuan agar

P , Minggu (31/8) lalu. -
endatl Bupati Badung
N man Giri Prasta telah

antuan Komunal

: mengmstrukmkan untgelf

membantu me
ban masyarakat, namun pi-

haknya berharap masyarakat

tldak mem anfxatl;an

"Bapak Bupati mﬂmﬁg men- '

ginstruksikan kepada saya

untuk membantu EA

yang melaksanakan u A
namun bukan berarti semua
~dibebankan ke pemerintah,”

Jﬂ’[‘?kﬁ‘hanyaltu,semmlﬁhm

syarakat juga memanfaatkan.

bmhm seni, badaya dan
dimanfaatkan masyarakat.

rankan beban masyara-
amun sayangnya ban-

bantuan pembangunan pura
sehingga pihaknya terpaksa
menghentikan seInantara
penerbitan Surat
'I‘erdaﬁar(BKT)uutukpmbon
pasimpangan, merajan agens,
dan merajan alit. "Karena se-
lama ini banyak yang mencari
Surat Keterangan Terdaftar,
bahkan satu pura diajukan
empat untuk mendapatkan
bantuan lebih, jadi kami harus
‘mendata ulang Saya ta-
kutnya ketika diberikan nanti
harus mengembalikan lagi,”
jelasnya.

Edisi

: Solasa, 2 april

209

Hal -

anyak Disiasati

Jl

i ——




Sub Bagian Humas dan Tata Usaha BPK RI Perwakilan Provinsi Bali




Sub Bagian Humas dan Tata Usaha BPK Rl Perwakilan Provinsi Bali

I |.”. .

ar at Bantuan Pr0v1ns1

ll(BaliPust =l
yak

85 subak di Kabupaten Bangli hﬂlum men&upat bantuan d

Pminai Bali Selain subak, satu desa pakr,

aman juga mengalami nas:ba:‘:mpa.‘ :

Kenyat&an itu diungkapkan langsung Bupati Bangli I Made Gianyar saat acaral
ap muka Gubernur Bali bersama seluruh komponen msya:akat Bangh di
antilad Desa Adat Penglipuran, Minggu (31/3) lalu.

Made Gianyar men-
gatakan, banyaknya subak

yang tak mendapat bantuan -

karena adanya kesalahan
pada pendataan, sehingga
menyebabkan puluhan su-
bak itu tercecer. “Di Bangli
gaat ini sudah ada 318 subak
'yang mendapat bantuan dari
vamnl Tapi-masih ada 85
g Bﬁ;ﬁ temeoar, Dbelum
dap bantuan,” terangnya.
Sementara satu desa
pakraman yang disebut-
nbelum tetdaftar untuk

mendapatbantuaﬁyakmdm,
Pakraman Peradi Juntal.
Desa pakraman itu tercecer
karena lokasinya berada di
balik bukit. “Karena di balik
bukit, tidak dapat informasi
sehingga tidak didaftarkan,”
ujarnya.

Made G1anxar men-
gatakan, untuk memberi-
‘kan bantuan terhadap pu-
luhan subak yang tercecer
itu, Pemkab Bangli selama

ini terpaksa menganggar.
dana bantuan dari APBD

Bangli senilai Rp 50 juta
untuk masing-masing su-
bak. Menurut Made Gianyar,
jika saja puluhan subak dan
satu desa pakraman itu bisa
masuk dalam data penenma

E

mgananbeban

“Karena itu melalui Koo |
patan ini, saya akan meny-
erahkan dua dokumen usulan

. kepada Bapak Gubernur. Ka-

lau ini hmadmenma Provinsi,
t.enttunya akan merir

Bupatx Made Gianyar, Gu-
bernur Bali Wayan Koster
- dalam kesempatan tersebut
meminta Pemkab Bangli
agar secepatnya mengajukan
usulan pemberian bantu-
an untuk subak dan desa
pakraman yang tercecer itu.
Sehingga bisa segera diang-
kan pemarmtah Prownm
Kﬂater kala itu sempat

i memujl keberadaan subak

' di Kabupaten Bangli karena
jumlahnya yang masih ban-
yvak dan lesxarl, Dia mem-
. bandingkan dengan subalk di
kabupaten lainnya yang kini
mulai berkurang akibat alih
1 fungsi lahan. (kmb40)

Edisi : Selasa,

o apn

4
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RADAR BALI

yan disiapkanselﬁibtarﬂplﬂuuharl:gnh. Kalaum
kan anggaran Rp 10 miliar pun n
n’kannumauﬂtukmenyisihkan

Bupati m dia'ma ﬁhmﬂ@rm st
1g belum mengumpulkan data jumiah rumah tidak

, P h kerap dgsgnnti-mnti.
secararssmi mEl ui surat rtelah diminta untuk
1gumpulkan data tersebut paling lambat akhir Maret.
any saja sampai awal April ini, masih aaie@a desa

ng belum n  data yang dim _m.“’xannalmn

mhadapmﬂma%mﬁ dihadap{ 11d5 Vell'd

kabupaten yang akan menyelesaikan semua. Seb@amya

data ini satu hari sa;abkaselesalkok udgpnya. 1

! ra id Pemb \dairnqn. Sosial
Wa 'j‘gn irata

i : k! - 26684

di Kabupaten Klungkung sebanyak 19 desa belum
mengumpulkan data jumlah rumah tidak layak
huni. Belasan desa tersebut tersebar di Kagamatan
Nusa P@uid&,sgbmyak sembilan desa, Kecamatan
Kluaghfng lima Qesqueamﬂtmﬁawm ga desa,
dan Kecamatan Banjaran sebanyak dua desa.
“Sementara total usulan yang telah masuk namun
belum diverifikasi sesuai dengan kriteria sebanyak
1.182 unit usulan bedah rumah, dan 2.733 umg usulan
rehab rumah,” bebernya.

Terkait dengan desadesaymghelmn mmyemﬁan
pihaknya mengaku telah menghubungi desa-desa tersebut,
baiklewat telepon, WhatsApp maupun secaralangsung. “Saat
kami hubungi, katanya masih menunggu data yang dikirim

). Tapi kami

bawahmasih

-snd‘dx tabtar i ngtdmdmbesoh&kgnhmi
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RADAR BALI

Made Rai mengirimkan surat

Gianya: untuk menindaklan-

Edisi - felaca, 2

iuanngerusmmrasin‘gkyat .
(Garppar) Gianyar, Ngakan

ke Kejaksaan Negeri (Kejari) -

! danlm.n l:ain Imadakemkﬁm:. :
negara. Sekalipun pelakunya

mengembalikan uang negara,

pelakunya tetap diproses,” ujar"

[Ngakan Rai, kemarin (1/4).
 Ngakan mengatakan dari
Pemkab Gianyar melalui

Inspektorat telah menghitung

kerugian negara mencapai -

Rp 11 miliar. Menurutnya,
Gappar membawa kasus OTT
tersebut ke Kejari Gianyar pada

tersebut,” ucapnya.
ebut ditembuskan
1isi Pemberantasan
Km*uﬁ’eﬂ (KPK} Kejaksaan
Tinggi Bali dan Kapolda Bali.
Dalam surattersebut, Garppaz
mendorong penegaka

Jumatlalu (29/3). “Kamiharap
A n bisa menangani

99

Bagi saya, kasus

(OTT Tirta Empul) ini,

aneh. Padahal banyak
kasus temuan dan
pengembalian, tapi
kasus tetap berlanjut.
. Contoh kasus LPD,
- kasus Perjalanan
Dinas (Perdin, Red)

. dan lain-lain. Itu ada

kerugian negara.

* sekalipun pelakunya -

mengembalikan uan
negara, pelakunya =
tetap diprnses, o dnd

Ngalwn Made Rai
Keruo @mpar Gimwar _-

hukum dan pemberantasan

komitmen ba.ngsn Untuk jelas

audit. Namun, ka.susnya tak
dilanjutkan. Cukup dengan -

pengembalian uang dan

kasusnya dianggap selesai.

Maka kami menunggu tindak

lanjut secepatnya. Saya
mengimbau kepada Kejari
Gianyar, apabila ada laporan
dari masyarakat, laporan
dugaan pidana korupsi tidak
usah mempertimbangkan
pemilu maka ditunda. Hukum
tidak ada kaitannya dengan
politik,” sambungnya.

Dia | juga mend upaya

apeL

209
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korupsi. Sebab itu adalahr OTT'l'inaEmpuﬁranggeiag-
erugikan kel.laﬁgm‘i'
itu kami melaporkan ka.sugr ﬂaerahm ' : 3

fantasus (Rp 11 | miliar) haéﬂ Eempenanggungjawabkan
~dana tersebut.

“Yang
pantas kena ini Bendesa
Pakraman, Dia pakai logo
desa adat sebagai yang
bertanggungjawab atas kasus
ini. Nanti bisa dikembangkan
ke yang lain,” tegasnya.
Ngakan Rai berjanji siap
membantu Kejari maupun
instansi hukum lainnya untuk
penggalian data. “Kami siap
membantu, untukmemberikan

‘data-data mengenai adanya

kejanggalan-kejanggalan di
kabupaten Gianyar,” tukasnya.
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'Jembatan

e —

kontruksmya
hanya tiang
pancang.

AJA, NusaBali ,
Desa Pengelatan, Ke-
camatan Buleleng, Buleleng,
beru;lEE tinggi mewujudkan

———

jembatan dengan rencana angga-
tan belanja (RAB) Rp 7,5 miliar:
Namun dana yang ada untuk
mewujug 'gkamembatamm hanya
Rp L5 miliar. Denagn dana itu,
pengerjaan fisik jembatan sudah
mencap P75 persen.
' tan dibangun di atas
Fukadl (sungai) Buwus untuk
-mpnggubun kan dua banjar di
Desa atan, yakni Banjar
' Dinas ﬂ}auh ukad dengan Ban-
jar Kajanan, Jembaldn dengan

Warga Pen elatan:
#a g_._ g

i Jeinbafah ini pan}ang 50 meter, lebar 6,5
2\l dulunya hanya
bIBa dlIEWﬂtl oleh sekitar 25 meter.
[ pejalan kaki karena

Swadaya

meter n tinggi jembatan
dari permukaan Tukad Buwus, |

Dulunya, akses warga dari
dua banjar itu hanya melin- |

tasi titi (jembatan kecil,Red) £' Desa
berukuran 1,5 meter, berada | merlga

beberapa meter di atas Tukad
Buwus. Jembatan ini dulunya
hanya bisa dilewati oleh pejalan
kaki karena kontruksinya hanya

tiang pancang. Jembatan itu  da;
pun diperkirakan dlbangun di itu se

tahun 1970-an.

Seiring perkemhangn jum-
lahpenduduk, akses jembatan
itu pun dinilai sangat vital.
Karena selain menghubung
dua banjar, terutama anak-
anak dari Banjar Dauh Tukad
yang bersekolah ke SD dan.
SMP yang lokasinya ada pusat
desa. Jembatan itu juga me-
miliki akses menghubuhgkan

beberapa desa bertetangga *

seperti Desa Petandakan,

Pegadungan, dan Desa Na-
gasepaha. Akses jembatan itu

juga kerap menjadi alterfia-
‘tive terpendek saat upac; i

L

-
'| Edisi

e bt P T

. B

A
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Bangun*
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lum
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dan senderan;. D:samp‘ﬁi itu,
pemakaman jenazﬂ,hjcﬁ&tra saya .
Desa Pakraman Pengelatan. disy p;&y;ma{a EI;::¢§:E

Ményusul perkembanganl qgjritan biaya, tanpa m
en-
paxatokphmasyarakat gurangi kekuayt?n jep"
L terangSamaAﬂgyanm y
latan kemudian, 12 berharap Pemprov Bali
oposal bantuan dan kabupaten tetap memberi
, melalui ang- gerhatainagarjembatan,terse-
i asal Bule]en ut bisa-diwujudkan,
saat ini, pekerjaan jembatan
u mencapai 75 persen.
'. “Kami belum tahu, kapan jem-
oo batan ini bisa terwujud. Teta-
5 pi kami akan terus berysaha
- tmewujudkan,” tand asnya

is MI Dm erjaan
Umum dan Penataan . Ruﬁng
(PUPR) ‘f{abupaten Bule
Akhlrnya
pmposalteerge uthany?sme
t dana sebesar Rp 1
Lglaeskl dananya masih %rlaiu Tukad Buwus Alasannya, keg-

tim te

belum bisa mengarahkan
curan Dana Desa sekitar Rp
21800 fuita dalam APADes untuk
pembangunan jembatan di

jauh, pihak desa sepakat mem- |iatan prioritas lainnya masih
bangun. Jembatan itu kemudian {Sangat endesak Disamping
mulai dikerjakan pada Septem- it jika dana desa diarahkan
ber 2018, "Karena dananya be- 'Séluruhnya ke pembangunan
iencukupi, tetapi karena ]embataz\ kemurigkinan besar
kami s e;ak lama memimpikan seluruh dana akan tejior

kami bangun ra hanya untuk membangun jem-
“swaday '%ungkapasaguhismtﬂ batan. =k19 m -
lﬁ;hmdsyamkatDeSaPen !
Wayan Soma Adnyana, dilol
jembatan, Minggu (31/3).
Menurut Soma Adnyana
yang juga panitia proyek jem-
batan, karena dana terbatas
maka pihaknya kemudian me-
nyesuaikan struktur bangunan
dengan memanfaatkan batu
kali yang ada di lokasi. Selain
itu, penggunaan alat berat me-
manfaatkan milik pribadinya
secara gratis. "Tadin a.-mau
pakai baja, tetapi karena d
terbatas, kami manfaatkar
kali yang ada sebagai amglmg
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an Tabanan mengimbau masyarakat untuk
sclalu waspada dengan serangan penyakit
DBD pada bulan April dan Mei. Pada bulan
tersebut merupakan masa peralihan dari mu-

nyamuk lebih cepat. Masyarakat

dnmnta?",untuk tetap melakukan kegiatan

. pemmtﬂsah sarang nyamuk (PSN) secara

rutin. PeT.igasguga telah melakukan fogging
dan ULV | |

| Menurut data yang berhasil diperoleh, total

 selama d , ada 34 kasus yang terjadi
| di Tabanan. S¢ Januari terjadi 8 kasus
dan t di bulan Februari menjadi 24

kasus. Diperkirakan puncak serangan DBD
| akan terjadi pada bulan April dan Mei. Se-
|| mentara, secara umum kasus DBD di Kabu-
| paten T;lmmn mengalami penurunan setiap
‘ . Seperti pada tiga tahun lalu, kasus
|

yang terjadi capai 800 kasus, kemudian

| menurun menjadi 160 kasus dan tahun 2018
a tercatat 44 kasus positif DBD.

1a dua bulan sudah ada 34 kasus

yang terjadi. Dan kami prediksi puncaknya

t:ej‘ja,d'l '-i!.1 Apﬂldan Mei. Kami ha-

oggin

| TABANAN, TRIBUN BALI - Dinas Keschat-

sim penghujan ke kemarau sehingga perkem-
bangbiakan

dan melakukan PSN dengan rutin,” ujar Ke-
pala Bidang Pencegahan Penyakit Menular
(P2M) Dinas Kesehatan Tabanan, dr. Ketut
Nariana.

. Nariana menjelaskan, dari bulan Janua-
1i ke Februari juga telah ada peningkatan
kasus yang cukup banyak. Dinas Kesehat-
an Tabanan menindaklanjuti hal tersebut
dengan menggelar fogging ke daerah atau
desa yang terjadi kasus positif. Anggaran
untuk fogging dan ULV tahun 2019 senilai
Rp 1 miliar. -

“Jika dibandingkan dengan kasus yang ter-
jadi pada 2017, kasus di tahun 2018 ini lebih
ULV tahun ini pasti cukup karena tahun lalu
juga cukup,” jelas Nariana.

Perbedaan fogging dan ULV, jelas dia, un-
tuk fogging atau pengasapan biasanya dila-
kukan jika sudah ada kasus positif. Semen-
tara ULV adalah tindakan pembunuhan nya-
muk dewasa sebelum terjadinya kasus DBD
atau dilakukan sebelum pencarcba.

» dilakukan sebelum musim hu-
jan atau pada akhir tahun” jelas Nariana.
Tujuan dari dua cara ini sana yaitu untuk
‘membunuh nyamuk dewasa. ‘mpa)

Edisi

» Jomn s L ﬁPf“Tl 2019 i

Hal 4

s | B e




Sub Bagian Humas dan Tata Usaha BPK Rl Perwakilan Provinsi Bali




Sub Bagian Humas dan Tata Usaha BPK RI Perwakilan Provinsi Bali

NiisaBa

_—

Edisi

Hal

BIPATI BABEMs

-4

e RUNTELY DAY EIDAN

o 5T
Bupati Badung, | Nyoman Giri Prasta didampingi Wabup Bangli,

Sang Nyoman Sedana Arta serahkan dana hibah untuk warga
Pasek Kayuselem di wantilan Banjar Metra, Desa Yangapi,

Tembuku, Sabtu (30/3).

BANGLI, NusaBali

Warga Pasek Kayuselem
menerima hibah Rp 3 miliar
dari Pemkab Badung. Dana
hibah diserahkan langsung
oleh Bupati Badung I Nyo-
man Giri Prasta kepada
Ketua Umum Warga Pasek
Kayuselem se-Bali Nusan-
tara, Jro Susila, di wantilan
Banjar Metra, Desa Yan-
gapi, Kecamatan Tembuku,
Bangli, Sabtu (30/3). Hibah
tersebut direncanakan un-
tuk pembangunan Pura
Kawitan Pasek Kayuselem
| Gwa Song di Desa Songan,

1 Kecamatan Kintamani.

Bupati Giri Prasta me-
nyampaikan pemberian
bantuan hibah Rp 3 miliar
bertujuan meringankan
beban warga Pasek Kay-
uselem Gwa Song yang saat
ini tengah membangun pura

kawitann di Desa Songan.
Penyerahan bantuan hibah
merupakan wujud dari
penerapan Tri Hita Karana
yang selama ini dijalankan
Kabupaten Badung.
Bupati Giri Prasta ber-
harap bantuan hibah yang
diberikan dapat berman-
faat bagi warga Pasek Kay-
uselem Gwa Song. Bupati
Giri Prasta juga berharap
warga Pasek Kayuselem
selalu bersatu dan kompak.
“Tidak ada alasan tidak
kompak. Kami berkomitmen
membuat pasemetonan, sal-
ing pand.,masidi kara, dan
saling sembah,” ungkapnya.
Bupati Badung juga berpe-
san kepada semeton Pasek
Kayuselem Gwa Son untu_k
tetap menjalankan
hakti ring kawitan, tmdlh

nng bhisama, dan guyub

Bup ati Badung Hlbahkan Rp3M
untuk Warga Pasek Kayuselem

~ ring semeton.

Sementara Ketua Umum
Warga Pasek Kayuselem se-
Bali Nusantara, Jro Susila,
menyampaikan terimaka-
sih kepada Bupati Badung
atas bantuan hibah Rp 3
miliar. Bantuan hibah ini
sangat bermanfaat bagi
warga Pasek Kayuselem
Gwa Song dalam menyele-
saikan pembangunan Pura
Kawitan Pasek Kayuselem
di Songan yang secara total
membutuhkan anggaran
Rp 10 miliar lebih. “Mu-
dah-mudah ke depan bapak
Bupati Badung dan Bapak
Gubernur juga membantu
peningkatan jalan menuju
Pura Kayuselem yang seka-
rang dimiliki Bangli menjadi
jalan provinsi. Peningkatan
jalan itu sangat dibutuhkan
karena saat karya, pamedek
yang datang bisa mencapai
puluhan ribu. Sementara ja-
lan yang ada tidak cukup un-
tuk menampung,” harapnya.

Sementara Wakil Bupati
Bangli, Sang Nyoman Se-
dana Arta, mengaku bangga
melihat persatuan warga
Pasek Kayuselem Gwa Song.
Diharapkan persatuan ini
dapat terus terjaga. Wabup
Sedana Arta juga menyam-
paikan terimakasih atas
hibah yang diberikan Ka-
bupaten Badung kepada
warga Pasek Kayuselem.

J

Penyerahan bantuan hibah

disaksikan ribuan warga
Pasek Kayuselem se-Bali,
Acara ini juga dihadiri Ketua
DPRD Bangli Ngakan Kutha
Parwata, anggota DPRD Bali
Nyoman Adnyana, Muspika
Tembuku, serta tokoh ma-
syarakat setempat. @ esa

o
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PEﬁGLA‘FAN Warga dl Desa Penglatan, Ke-
camatan Buleleng, kini resah. Pembangunan

-~ jembatan penghubung antara Banjar Dinas :

Dauh Tukad dengan pusat desa kini mangkrak.
Dana yang dihabiskan pun sudah cukup besar.
Warga pun berharap pemerintah turun tangan
memberikan bantuan, agar jembatan itu bisa
segera dilintasi.

Keberadaan jembatan tersebut sangat strat-
egis bagi warga yang tinggal di Banjar Dinas
Dauh Tukad. Terutama untuk menuju sekolah,
baik itu tingkat SD maupun SMP. Jembatan
itu juga diharapkan bisa digunakan warga
untuk jalur pemakaman menuju Setra Desa
Pakraman Penglatan.

- Selama ini warga di Banjar Dinas Dauh
Tukad dengan pusat desa, memang terpi-

sah dengan sungai. Akibatnya warga harus

menggunakan jalan memutar. Baik itu melalui
simpang empat Banyuning, atau melalui jalan

di dekat perbatasan antara Desa Penglatan

dengan Desa Petandakan.

Tokoh masyarakat Desa Penglatan Wayan
. Soma Adngana mengatakan, jembatan yang
) di atas Tukad Buwus itu dirancang
memiliki lebar 5,6 meter dengan panjang 50 me-
ter. Hingga kini pekerjaan baru mencapai angka
75 persen. Jembatan itu sudah sejak lama diid-
am-idamkan warga yang tinggal di Banjar Dinas
Dauh Tukad, maupun Banjar Dinas Kajanan.

Menurut Soma, jembatan itu dibangun secara
swadaya. Sejauh ini panitia pembangunan baru
mendapat suntikan dana sebesar Rp 1,5 miliar.

“Kebetulan ada anggota DPRD Provinsi dari

* Desa Penglatan. Beliau memberikan bantuan
Rp 1,5 miliar lewat bansos provinsi. Sisanya

ya swadaya warga di sini” kata Soma. Tadinya
- warga hendak membangun dengan struktur

e e ——— —_— - —

« fonin, { Aeml 2019

SWADAYA: Jembatan ponghubnﬁg Banjar blnu
Dauh Tukad dengan pusat Desa Penglatan yang
proyeknya mandeg.

bajar. Namun dari hitung-hitungan, biayanya
cukup besar. Terpaksa struktur diubah menjadi
batu beton. Batu yang dibutuhkan pun diambil
dari dasar sungai. “Semuanya swadaya ini, Perlu
batu, diambil dari sungai. Perlu alat berat, saya
pinjamkan Pokoknya biar jadi saja jembatan
ini, sehingga warga di sini bisa lebih dekat jarak
tempuhnya,”’ tmbuhdia.lnptm berharap pemer-
intah bersedia membantu proses pem

1embatan tersebut, Mengingat keberadaan jem- '
batan itu telah menjadi harapan warga selama

puluhan tahun. (eps/gup)
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SEMRAFUIA.TIIBUH Nengah Danta, warga Desa *Lcmpat Mangku Dharma
BALI - Panas terasa begitu  Kusamba ketika ditemui di | setiap hari berjualan di
menyengat di pesisir Pantal  pesisir Karangdadi. | e;ngslr Pantai Karangdadi.
Karangdadi, di Desa Ku- Danta dan rekannya, se- | Menurutpya, saat ini ba-
samba, Klungkung, Minggu  ngaja berteduh di runtuhan ‘ngunan-bangunan ‘mangk- |
(31/3). Meski demikian, be- bangunan proyek PP . rak proyek PPI itu dijadikan
berapa warga tampak berak-  telah mangkrak be ' Jokasi berteduh oleh warga
tivitas di lokasi Proyek Pusat tahun sembari menungg "'_-dan nelayan setempat. Ber-
Pelclangan'ikan (PPI) yang datangnya ombak besar.|Se- | dasarkan pantuan Tribun.
telah mangkrak bertahun- bak besar ng, Bali, Minggu (31/3) kondisi
tahun tersebut. Bak tempat pun melakukan sw proyek gedung PPI di Pantai

wisata, warga mengambil
foto di runtuhan bangunan
PPI, dengan latar belakang
ombak besar yang meng-

PRU\‘EK PPI di Dusun Karangdadi Kusamba
perdiri di atas lahan 1,2 hektare dan merupa-
kan proyek pemerintah pusat melalui Kemente-
| rian Perikanan dan Kelautan. Saat perencana-
an, provek ini dianggarkan sebesar Rp 33 miliar
dan pertama kali dikerjakan tahun.2005 melaui

foto dengan latar bel
ombak besar itu. Debur

| Karang Dadi sudahhanmr
~ lebur. Bangunan yang ren-

I' R - /
. pelelangan ikan, pabrik es,

hancurkan beton-beton bre- =~ dan nyaris setara ;

akwater (pemecah gelom- an PPI. ' dan kantor PPI tersebubise-
ang). “Bangunan PPI se - tengahnya sudah tertimbun

“Awalnya hanya iseng hanya jadi lokasi bert | pasirpantal.. &

bcrkunjun‘im Pantai Ka- bagi warga. Banyak warga Atap bangunan juga su-

rangdadi yata ombak- yang berfoto-foto di sana, dah lama roboh dan rata de-.

nya besar seperti ini, ba- mencari pemandangan oy, e tapab.dan 88t inj ha-.

gus | jﬁga u:huk selfie.” u}ar bak besar,” s tersisa pumgs Selatn itn,.

Karan pemasalahan anggaran dari pusat
dan asalahan teknis, pembangunan ter-
henti sejak tahun 2012. Padahal pembangunan
PPI sudah menghabiskan anggaran sebesar Rp
. Hingga saat ini, bangunan PPl terse-
but tida dilanjmkan dan terbangkalai serta ti-

. (mit)

" 'beton pemecah geiombang
' yang sempat tersusun rapl
- tampak mﬂah tidak hemtur

“Tapl justru warga ba-
nyak berfoto-foto di 5&-‘
kitar bangungu mangk-

rak PPI itu, terutama sore.
hazi Pagl juga banyak pe- |
‘mancing yang berteduh di’

sana,”jelasnya. (mit)

" cananya terdiri dari gedung

I Dana Alokasi Khusus (DAK) pusat.

EdiSi . S‘th ’

( apri(
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an Tabanan mengimbau masyarakat untuk
sclalu waspada dengan serangan penyakit
DBD pada bulan April dan Mei. Pada bulan
tersebut merupakan masa peralihan dari mu-

nyamuk lebih cepat. Masyarakat

dnmnta?",untuk tetap melakukan kegiatan

. pemmtﬂsah sarang nyamuk (PSN) secara

rutin. PeT.igasguga telah melakukan fogging
dan ULV | |

| Menurut data yang berhasil diperoleh, total

 selama d , ada 34 kasus yang terjadi
| di Tabanan. S¢ Januari terjadi 8 kasus
dan t di bulan Februari menjadi 24

kasus. Diperkirakan puncak serangan DBD
| akan terjadi pada bulan April dan Mei. Se-
|| mentara, secara umum kasus DBD di Kabu-
| paten T;lmmn mengalami penurunan setiap
‘ . Seperti pada tiga tahun lalu, kasus
|

yang terjadi capai 800 kasus, kemudian

| menurun menjadi 160 kasus dan tahun 2018
a tercatat 44 kasus positif DBD.

1a dua bulan sudah ada 34 kasus

yang terjadi. Dan kami prediksi puncaknya

t:ej‘ja,d'l '-i!.1 Apﬂldan Mei. Kami ha-

oggin

| TABANAN, TRIBUN BALI - Dinas Keschat-

sim penghujan ke kemarau sehingga perkem-
bangbiakan

dan melakukan PSN dengan rutin,” ujar Ke-
pala Bidang Pencegahan Penyakit Menular
(P2M) Dinas Kesehatan Tabanan, dr. Ketut
Nariana.

. Nariana menjelaskan, dari bulan Janua-
1i ke Februari juga telah ada peningkatan
kasus yang cukup banyak. Dinas Kesehat-
an Tabanan menindaklanjuti hal tersebut
dengan menggelar fogging ke daerah atau
desa yang terjadi kasus positif. Anggaran
untuk fogging dan ULV tahun 2019 senilai
Rp 1 miliar. -

“Jika dibandingkan dengan kasus yang ter-
jadi pada 2017, kasus di tahun 2018 ini lebih
ULV tahun ini pasti cukup karena tahun lalu
juga cukup,” jelas Nariana.

Perbedaan fogging dan ULV, jelas dia, un-
tuk fogging atau pengasapan biasanya dila-
kukan jika sudah ada kasus positif. Semen-
tara ULV adalah tindakan pembunuhan nya-
muk dewasa sebelum terjadinya kasus DBD
atau dilakukan sebelum pencarcba.

» dilakukan sebelum musim hu-
jan atau pada akhir tahun” jelas Nariana.
Tujuan dari dua cara ini sana yaitu untuk
‘membunuh nyamuk dewasa. ‘mpa)
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SEMRAFUIA.TIIBUH Nengah Danta, warga Desa *Lcmpat Mangku Dharma
BALI - Panas terasa begitu  Kusamba ketika ditemui di | setiap hari berjualan di
menyengat di pesisir Pantal  pesisir Karangdadi. | e;ngslr Pantai Karangdadi.
Karangdadi, di Desa Ku- Danta dan rekannya, se- | Menurutpya, saat ini ba-
samba, Klungkung, Minggu  ngaja berteduh di runtuhan ‘ngunan-bangunan ‘mangk- |
(31/3). Meski demikian, be- bangunan proyek PP . rak proyek PPI itu dijadikan
berapa warga tampak berak-  telah mangkrak be ' Jokasi berteduh oleh warga
tivitas di lokasi Proyek Pusat tahun sembari menungg "'_-dan nelayan setempat. Ber-
Pelclangan'ikan (PPI) yang datangnya ombak besar.|Se- | dasarkan pantuan Tribun.
telah mangkrak bertahun- bak besar ng, Bali, Minggu (31/3) kondisi
tahun tersebut. Bak tempat pun melakukan sw proyek gedung PPI di Pantai

wisata, warga mengambil
foto di runtuhan bangunan
PPI, dengan latar belakang
ombak besar yang meng-

PRU\‘EK PPI di Dusun Karangdadi Kusamba
perdiri di atas lahan 1,2 hektare dan merupa-
kan proyek pemerintah pusat melalui Kemente-
| rian Perikanan dan Kelautan. Saat perencana-
an, provek ini dianggarkan sebesar Rp 33 miliar
dan pertama kali dikerjakan tahun.2005 melaui

foto dengan latar bel
ombak besar itu. Debur

| Karang Dadi sudahhanmr
~ lebur. Bangunan yang ren-

I' R - /
. pelelangan ikan, pabrik es,

hancurkan beton-beton bre- =~ dan nyaris setara ;

akwater (pemecah gelom- an PPI. ' dan kantor PPI tersebubise-
ang). “Bangunan PPI se - tengahnya sudah tertimbun

“Awalnya hanya iseng hanya jadi lokasi bert | pasirpantal.. &

bcrkunjun‘im Pantai Ka- bagi warga. Banyak warga Atap bangunan juga su-

rangdadi yata ombak- yang berfoto-foto di sana, dah lama roboh dan rata de-.

nya besar seperti ini, ba- mencari pemandangan oy, e tapab.dan 88t inj ha-.

gus | jﬁga u:huk selfie.” u}ar bak besar,” s tersisa pumgs Selatn itn,.

Karan pemasalahan anggaran dari pusat
dan asalahan teknis, pembangunan ter-
henti sejak tahun 2012. Padahal pembangunan
PPI sudah menghabiskan anggaran sebesar Rp
. Hingga saat ini, bangunan PPl terse-
but tida dilanjmkan dan terbangkalai serta ti-

. (mit)

" 'beton pemecah geiombang
' yang sempat tersusun rapl
- tampak mﬂah tidak hemtur

“Tapl justru warga ba-
nyak berfoto-foto di 5&-‘
kitar bangungu mangk-

rak PPI itu, terutama sore.
hazi Pagl juga banyak pe- |
‘mancing yang berteduh di’

sana,”jelasnya. (mit)

" cananya terdiri dari gedung

I Dana Alokasi Khusus (DAK) pusat.
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'Jembatan

e —

kontruksmya
hanya tiang
pancang.

AJA, NusaBali ,
Desa Pengelatan, Ke-
camatan Buleleng, Buleleng,
beru;lEE tinggi mewujudkan

———

jembatan dengan rencana angga-
tan belanja (RAB) Rp 7,5 miliar:
Namun dana yang ada untuk
mewujug 'gkamembatamm hanya
Rp L5 miliar. Denagn dana itu,
pengerjaan fisik jembatan sudah
mencap P75 persen.
' tan dibangun di atas
Fukadl (sungai) Buwus untuk
-mpnggubun kan dua banjar di
Desa atan, yakni Banjar
' Dinas ﬂ}auh ukad dengan Ban-
jar Kajanan, Jembaldn dengan

Warga Pen elatan:
#a g_._ g

i Jeinbafah ini pan}ang 50 meter, lebar 6,5
2\l dulunya hanya
bIBa dlIEWﬂtl oleh sekitar 25 meter.
[ pejalan kaki karena

Swadaya

meter n tinggi jembatan
dari permukaan Tukad Buwus, |

Dulunya, akses warga dari
dua banjar itu hanya melin- |

tasi titi (jembatan kecil,Red) £' Desa
berukuran 1,5 meter, berada | merlga

beberapa meter di atas Tukad
Buwus. Jembatan ini dulunya
hanya bisa dilewati oleh pejalan
kaki karena kontruksinya hanya

tiang pancang. Jembatan itu  da;
pun diperkirakan dlbangun di itu se

tahun 1970-an.

Seiring perkemhangn jum-
lahpenduduk, akses jembatan
itu pun dinilai sangat vital.
Karena selain menghubung
dua banjar, terutama anak-
anak dari Banjar Dauh Tukad
yang bersekolah ke SD dan.
SMP yang lokasinya ada pusat
desa. Jembatan itu juga me-
miliki akses menghubuhgkan

beberapa desa bertetangga *

seperti Desa Petandakan,

Pegadungan, dan Desa Na-
gasepaha. Akses jembatan itu

juga kerap menjadi alterfia-
‘tive terpendek saat upac; i
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dan senderan;. D:samp‘ﬁi itu,
pemakaman jenazﬂ,hjcﬁ&tra saya .
Desa Pakraman Pengelatan. disy p;&y;ma{a EI;::¢§:E

Ményusul perkembanganl qgjritan biaya, tanpa m
en-
paxatokphmasyarakat gurangi kekuayt?n jep"
L terangSamaAﬂgyanm y
latan kemudian, 12 berharap Pemprov Bali
oposal bantuan dan kabupaten tetap memberi
, melalui ang- gerhatainagarjembatan,terse-
i asal Bule]en ut bisa-diwujudkan,
saat ini, pekerjaan jembatan
u mencapai 75 persen.
'. “Kami belum tahu, kapan jem-
oo batan ini bisa terwujud. Teta-
5 pi kami akan terus berysaha
- tmewujudkan,” tand asnya

is MI Dm erjaan
Umum dan Penataan . Ruﬁng
(PUPR) ‘f{abupaten Bule
Akhlrnya
pmposalteerge uthany?sme
t dana sebesar Rp 1
Lglaeskl dananya masih %rlaiu Tukad Buwus Alasannya, keg-

tim te

belum bisa mengarahkan
curan Dana Desa sekitar Rp
21800 fuita dalam APADes untuk
pembangunan jembatan di

jauh, pihak desa sepakat mem- |iatan prioritas lainnya masih
bangun. Jembatan itu kemudian {Sangat endesak Disamping
mulai dikerjakan pada Septem- it jika dana desa diarahkan
ber 2018, "Karena dananya be- 'Séluruhnya ke pembangunan
iencukupi, tetapi karena ]embataz\ kemurigkinan besar
kami s e;ak lama memimpikan seluruh dana akan tejior

kami bangun ra hanya untuk membangun jem-
“swaday '%ungkapasaguhismtﬂ batan. =k19 m -
lﬁ;hmdsyamkatDeSaPen !
Wayan Soma Adnyana, dilol
jembatan, Minggu (31/3).
Menurut Soma Adnyana
yang juga panitia proyek jem-
batan, karena dana terbatas
maka pihaknya kemudian me-
nyesuaikan struktur bangunan
dengan memanfaatkan batu
kali yang ada di lokasi. Selain
itu, penggunaan alat berat me-
manfaatkan milik pribadinya
secara gratis. "Tadin a.-mau
pakai baja, tetapi karena d
terbatas, kami manfaatkar
kali yang ada sebagai amglmg
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Bupati Badung, | Nyoman Giri Prasta didampingi Wabup Bangli,

Sang Nyoman Sedana Arta serahkan dana hibah untuk warga
Pasek Kayuselem di wantilan Banjar Metra, Desa Yangapi,

Tembuku, Sabtu (30/3).

BANGLI, NusaBali

Warga Pasek Kayuselem
menerima hibah Rp 3 miliar
dari Pemkab Badung. Dana
hibah diserahkan langsung
oleh Bupati Badung I Nyo-
man Giri Prasta kepada
Ketua Umum Warga Pasek
Kayuselem se-Bali Nusan-
tara, Jro Susila, di wantilan
Banjar Metra, Desa Yan-
gapi, Kecamatan Tembuku,
Bangli, Sabtu (30/3). Hibah
tersebut direncanakan un-
tuk pembangunan Pura
Kawitan Pasek Kayuselem
| Gwa Song di Desa Songan,

1 Kecamatan Kintamani.

Bupati Giri Prasta me-
nyampaikan pemberian
bantuan hibah Rp 3 miliar
bertujuan meringankan
beban warga Pasek Kay-
uselem Gwa Song yang saat
ini tengah membangun pura

kawitann di Desa Songan.
Penyerahan bantuan hibah
merupakan wujud dari
penerapan Tri Hita Karana
yang selama ini dijalankan
Kabupaten Badung.
Bupati Giri Prasta ber-
harap bantuan hibah yang
diberikan dapat berman-
faat bagi warga Pasek Kay-
uselem Gwa Song. Bupati
Giri Prasta juga berharap
warga Pasek Kayuselem
selalu bersatu dan kompak.
“Tidak ada alasan tidak
kompak. Kami berkomitmen
membuat pasemetonan, sal-
ing pand.,masidi kara, dan
saling sembah,” ungkapnya.
Bupati Badung juga berpe-
san kepada semeton Pasek
Kayuselem Gwa Son untu_k
tetap menjalankan
hakti ring kawitan, tmdlh

nng bhisama, dan guyub

Bup ati Badung Hlbahkan Rp3M
untuk Warga Pasek Kayuselem

~ ring semeton.

Sementara Ketua Umum
Warga Pasek Kayuselem se-
Bali Nusantara, Jro Susila,
menyampaikan terimaka-
sih kepada Bupati Badung
atas bantuan hibah Rp 3
miliar. Bantuan hibah ini
sangat bermanfaat bagi
warga Pasek Kayuselem
Gwa Song dalam menyele-
saikan pembangunan Pura
Kawitan Pasek Kayuselem
di Songan yang secara total
membutuhkan anggaran
Rp 10 miliar lebih. “Mu-
dah-mudah ke depan bapak
Bupati Badung dan Bapak
Gubernur juga membantu
peningkatan jalan menuju
Pura Kayuselem yang seka-
rang dimiliki Bangli menjadi
jalan provinsi. Peningkatan
jalan itu sangat dibutuhkan
karena saat karya, pamedek
yang datang bisa mencapai
puluhan ribu. Sementara ja-
lan yang ada tidak cukup un-
tuk menampung,” harapnya.

Sementara Wakil Bupati
Bangli, Sang Nyoman Se-
dana Arta, mengaku bangga
melihat persatuan warga
Pasek Kayuselem Gwa Song.
Diharapkan persatuan ini
dapat terus terjaga. Wabup
Sedana Arta juga menyam-
paikan terimakasih atas
hibah yang diberikan Ka-
bupaten Badung kepada
warga Pasek Kayuselem.

J

Penyerahan bantuan hibah

disaksikan ribuan warga
Pasek Kayuselem se-Bali,
Acara ini juga dihadiri Ketua
DPRD Bangli Ngakan Kutha
Parwata, anggota DPRD Bali
Nyoman Adnyana, Muspika
Tembuku, serta tokoh ma-
syarakat setempat. @ esa

o
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PEﬁGLA‘FAN Warga dl Desa Penglatan, Ke-
camatan Buleleng, kini resah. Pembangunan

-~ jembatan penghubung antara Banjar Dinas :

Dauh Tukad dengan pusat desa kini mangkrak.
Dana yang dihabiskan pun sudah cukup besar.
Warga pun berharap pemerintah turun tangan
memberikan bantuan, agar jembatan itu bisa
segera dilintasi.

Keberadaan jembatan tersebut sangat strat-
egis bagi warga yang tinggal di Banjar Dinas
Dauh Tukad. Terutama untuk menuju sekolah,
baik itu tingkat SD maupun SMP. Jembatan
itu juga diharapkan bisa digunakan warga
untuk jalur pemakaman menuju Setra Desa
Pakraman Penglatan.

- Selama ini warga di Banjar Dinas Dauh
Tukad dengan pusat desa, memang terpi-

sah dengan sungai. Akibatnya warga harus

menggunakan jalan memutar. Baik itu melalui
simpang empat Banyuning, atau melalui jalan

di dekat perbatasan antara Desa Penglatan

dengan Desa Petandakan.

Tokoh masyarakat Desa Penglatan Wayan
. Soma Adngana mengatakan, jembatan yang
) di atas Tukad Buwus itu dirancang
memiliki lebar 5,6 meter dengan panjang 50 me-
ter. Hingga kini pekerjaan baru mencapai angka
75 persen. Jembatan itu sudah sejak lama diid-
am-idamkan warga yang tinggal di Banjar Dinas
Dauh Tukad, maupun Banjar Dinas Kajanan.

Menurut Soma, jembatan itu dibangun secara
swadaya. Sejauh ini panitia pembangunan baru
mendapat suntikan dana sebesar Rp 1,5 miliar.

“Kebetulan ada anggota DPRD Provinsi dari

* Desa Penglatan. Beliau memberikan bantuan
Rp 1,5 miliar lewat bansos provinsi. Sisanya

ya swadaya warga di sini” kata Soma. Tadinya
- warga hendak membangun dengan struktur

e e ——— —_— - —
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SWADAYA: Jembatan ponghubnﬁg Banjar blnu
Dauh Tukad dengan pusat Desa Penglatan yang
proyeknya mandeg.

bajar. Namun dari hitung-hitungan, biayanya
cukup besar. Terpaksa struktur diubah menjadi
batu beton. Batu yang dibutuhkan pun diambil
dari dasar sungai. “Semuanya swadaya ini, Perlu
batu, diambil dari sungai. Perlu alat berat, saya
pinjamkan Pokoknya biar jadi saja jembatan
ini, sehingga warga di sini bisa lebih dekat jarak
tempuhnya,”’ tmbuhdia.lnptm berharap pemer-
intah bersedia membantu proses pem

1embatan tersebut, Mengingat keberadaan jem- '
batan itu telah menjadi harapan warga selama

puluhan tahun. (eps/gup)
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Desa Waijib

GIANYAR, TRIBUN BALI
- Satuan Reserse Kriminal
(Satreskrim) Polres Gianyar
akhirnya menyerahkan ka-
sus Operasi Tangkap Tangan
(OTT) kareis masuk obyek
wisata Tirta Empul, Tam-

Pemkab Gianyar. Alasannya,
pthak kepolisian tak mene-
mukan adanya unsur pidana
atau unsur memperkaya diri

J OTT Tirta Empul beberapa
waktu lalu,

“Hasil dari pemeriksaan
kami terhadap saksi-saksi,
saksi lain, itu menjelaskan
tahun 2013 sampai 2018,
semua digunakan untuk ke-

persembahyangan dan per-
baikan pura. Karena memang
kami tidak menemukan un-
sur meniperkaya diri sendiri,
Jjadi kasus ini kami limpahkan
ke inspektorat. Surat pelim-
pahan telah diserahkan pada
26 Maret 2019 dan sudah di-
terima oleh kepala Inspektorat
Gianyar," ujar Deni di ruang
kemarin

paksiring, pada Inspektorat -

pentingan desa adat, yaitu .

sendiri. Sebab, uang penjual-
an karcis senilai Rp 11 miliar
yang tidak diserahkan Desa
Pakraman Manukayalet ke
kas Pemkab Gianyar, semua
digunakan untuk kepenting-
an adat.

Kasatreskrim Polres Gi-
anyar, AKP Deni Setiawan,
Senin (1/4) mengatakan, ke-
putusan itu diambil setelah
kepolisian melakukan penye-
dana ke perdata ini, imbuh
Deni, tak berarti Desa Pakra-
man Manukayalet terbebas
dari tanggung jawab,

Meskipun uang penjualan
karcis yang tak diserahkan ke
Pemkab Gianyar ini dipakai
untuk kepentingan adat, na-
mun Desa Pakraman Manu-
kayalet wajib mengembalikan
semua uang tersebut. Sebab,
perbaikan infmstryktur dan
kepentingan adat semesti-
nya menggunakan hasil dari
uang bagi hasil pemungutan
karcis. Dalam hal ini, Pemkab
Gianyar mendapat bagian 60
persen, sementara Desa Ma-
nuakayalet sebesar 40 persen.

Kepala Inspektorat Kabupa-
ten Gianyar, | Made Juanda
‘membenarkan, pihaknya te-
lah menerima surat pelimpah-

L

Kembalikan
Uang Karecis
Rp 11 Miliar

lidikan sekitar empat bulan.
Penyelidikan itu meliputi
pemeriksaan berbagai saksi,

‘mulai dari pihak Desa.Pa- -

kraman Manukayalet, unsur
terkait di Pemkab Gianyar,
serta sejumlah saksi ahli.
Juga mempertimbangkan
hasil rapat kerja DPRD Bali
tentang penanganan kasus

BERSAMBUNG © HAL 7

an OTT karcis Tirta Empul.
“Kemarin setelah dilaku-
kan gelar perkara, oleh te-
man dari polres, jadi dilim-
pahkan ke inspektorat. Kare-

na memang ada kesepakatan -

sejak awal dan juga dari Pol-
da, untuk OTT Tampaksiring
kan konsepnya pemulihan,
Setoran berapapun yang di-
temukan hasil audit, akan
dikembalikan. Tidak melalui
jalur pidana. Hasil penjualan
karcis yang belum disetor-
kan ke kami ada Rp 11 mili-
ar,” jelas Juanda.

Saat ini, Inspektorat Kabu-
paten Gianyar hanya tinggal
menunggu Desa Pakraman
Manukayalet mengembalikan
uang sesuai hasil audil itu.

Pihak inspektorat membe-
rikan kebijakan, pengembali-

an uang ini bisa dicicil hanya
saja tidak boleh melewati ba-
tas waktu 10 bulan.
“Pengembalian boleh dici-
cil, tapi paling lama 10 bulan

lah," ujar Juanda.

Seandainya uang tersebut
tidak' dikembalikan, apakah
kasus ini akan dikembalikan
ke hukum pidana?

Juanda meyakini hal ter-
sebut tak terjadi. Sebab se-
belum kasus ini dilimpahkan
Ke inspektorat, Desa Pakra-
man Manukayalet telah me-
nyepakati akan mengembali-
kan uang tersebut.

“Kan sudah ada semacam
surat pernyataan, yang in-
tinya desa pakraman akan

mengembalikan sesuai de-,

ngan hasil audit inspekto-
rat,” ujarnya. (weg)
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i a"” \mgkap Anom
Bhp.sma di Wantilan Pura

va, Dinas Kebudayaan
ng telah menerbitkan
5.533 pura. ?enai%
SKT ini berdasa

. SKT adalah”
| purél lﬁerst&txu:h Sad Ka-
' yangan,

;ﬂg

on, Pemaksan (da
kawsm), Knhyan—

ﬁ—ﬁcﬂi’mman sebe-

rsebut, yang palmg
banﬁak idaftarkan adalah
pura pemaksan yang men-
capai 2.170 pura. Kemudian
pura swagina sebanyak 1.219
| pura, parbon sebanyak 988
; yangan Desa 729

pura, Sad ylgahysngan
sebanyah dua pura. (kmb27)

o Ponths :
yang bezlandaskan Tri icamms
satunya bantuan komunal yang b

Y 1 adat ‘keagamaan.
ikuﬁ ﬂmpqnl permohonan bantuan agar

P , Minggu (31/8) lalu. -
endatl Bupati Badung
N man Giri Prasta telah

antuan Komunal

: mengmstrukmkan untgelf

membantu me
ban masyarakat, namun pi-

haknya berharap masyarakat

tldak mem anfxatl;an

"Bapak Bupati mﬂmﬁg men- '

ginstruksikan kepada saya

untuk membantu EA

yang melaksanakan u A
namun bukan berarti semua
~dibebankan ke pemerintah,”

Jﬂ’[‘?kﬁ‘hanyaltu,semmlﬁhm

syarakat juga memanfaatkan.

bmhm seni, badaya dan
dimanfaatkan masyarakat.

rankan beban masyara-
amun sayangnya ban-

bantuan pembangunan pura
sehingga pihaknya terpaksa
menghentikan seInantara
penerbitan Surat
'I‘erdaﬁar(BKT)uutukpmbon
pasimpangan, merajan agens,
dan merajan alit. "Karena se-
lama ini banyak yang mencari
Surat Keterangan Terdaftar,
bahkan satu pura diajukan
empat untuk mendapatkan
bantuan lebih, jadi kami harus
‘mendata ulang Saya ta-
kutnya ketika diberikan nanti
harus mengembalikan lagi,”
jelasnya.

Edisi

: Solasa, 2 april
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ar at Bantuan Pr0v1ns1

ll(BaliPust =l
yak

85 subak di Kabupaten Bangli hﬂlum men&upat bantuan d

Pminai Bali Selain subak, satu desa pakr,

aman juga mengalami nas:ba:‘:mpa.‘ :

Kenyat&an itu diungkapkan langsung Bupati Bangli I Made Gianyar saat acaral
ap muka Gubernur Bali bersama seluruh komponen msya:akat Bangh di
antilad Desa Adat Penglipuran, Minggu (31/3) lalu.

Made Gianyar men-
gatakan, banyaknya subak

yang tak mendapat bantuan -

karena adanya kesalahan
pada pendataan, sehingga
menyebabkan puluhan su-
bak itu tercecer. “Di Bangli
gaat ini sudah ada 318 subak
'yang mendapat bantuan dari
vamnl Tapi-masih ada 85
g Bﬁ;ﬁ temeoar, Dbelum
dap bantuan,” terangnya.
Sementara satu desa
pakraman yang disebut-
nbelum tetdaftar untuk

mendapatbantuaﬁyakmdm,
Pakraman Peradi Juntal.
Desa pakraman itu tercecer
karena lokasinya berada di
balik bukit. “Karena di balik
bukit, tidak dapat informasi
sehingga tidak didaftarkan,”
ujarnya.

Made G1anxar men-
gatakan, untuk memberi-
‘kan bantuan terhadap pu-
luhan subak yang tercecer
itu, Pemkab Bangli selama

ini terpaksa menganggar.
dana bantuan dari APBD

Bangli senilai Rp 50 juta
untuk masing-masing su-
bak. Menurut Made Gianyar,
jika saja puluhan subak dan
satu desa pakraman itu bisa
masuk dalam data penenma

E

mgananbeban

“Karena itu melalui Koo |
patan ini, saya akan meny-
erahkan dua dokumen usulan

. kepada Bapak Gubernur. Ka-

lau ini hmadmenma Provinsi,
t.enttunya akan merir

Bupatx Made Gianyar, Gu-
bernur Bali Wayan Koster
- dalam kesempatan tersebut
meminta Pemkab Bangli
agar secepatnya mengajukan
usulan pemberian bantu-
an untuk subak dan desa
pakraman yang tercecer itu.
Sehingga bisa segera diang-
kan pemarmtah Prownm
Kﬂater kala itu sempat

i memujl keberadaan subak

' di Kabupaten Bangli karena
jumlahnya yang masih ban-
yvak dan lesxarl, Dia mem-
. bandingkan dengan subalk di
kabupaten lainnya yang kini
mulai berkurang akibat alih
1 fungsi lahan. (kmb40)

Edisi : Selasa,

o apn
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yan disiapkanselﬁibtarﬂplﬂuuharl:gnh. Kalaum
kan anggaran Rp 10 miliar pun n
n’kannumauﬂtukmenyisihkan

Bupati m dia'ma ﬁhmﬂ@rm st
1g belum mengumpulkan data jumiah rumah tidak

, P h kerap dgsgnnti-mnti.
secararssmi mEl ui surat rtelah diminta untuk
1gumpulkan data tersebut paling lambat akhir Maret.
any saja sampai awal April ini, masih aaie@a desa

ng belum n  data yang dim _m.“’xannalmn

mhadapmﬂma%mﬁ dihadap{ 11d5 Vell'd

kabupaten yang akan menyelesaikan semua. Seb@amya

data ini satu hari sa;abkaselesalkok udgpnya. 1

! ra id Pemb \dairnqn. Sosial
Wa 'j‘gn irata

i : k! - 26684

di Kabupaten Klungkung sebanyak 19 desa belum
mengumpulkan data jumlah rumah tidak layak
huni. Belasan desa tersebut tersebar di Kagamatan
Nusa P@uid&,sgbmyak sembilan desa, Kecamatan
Kluaghfng lima Qesqueamﬂtmﬁawm ga desa,
dan Kecamatan Banjaran sebanyak dua desa.
“Sementara total usulan yang telah masuk namun
belum diverifikasi sesuai dengan kriteria sebanyak
1.182 unit usulan bedah rumah, dan 2.733 umg usulan
rehab rumah,” bebernya.

Terkait dengan desadesaymghelmn mmyemﬁan
pihaknya mengaku telah menghubungi desa-desa tersebut,
baiklewat telepon, WhatsApp maupun secaralangsung. “Saat
kami hubungi, katanya masih menunggu data yang dikirim

). Tapi kami

bawahmasih

-snd‘dx tabtar i ngtdmdmbesoh&kgnhmi
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Made Rai mengirimkan surat

Gianya: untuk menindaklan-

Edisi - felaca, 2

iuanngerusmmrasin‘gkyat .
(Garppar) Gianyar, Ngakan

ke Kejaksaan Negeri (Kejari) -

! danlm.n l:ain Imadakemkﬁm:. :
negara. Sekalipun pelakunya

mengembalikan uang negara,

pelakunya tetap diproses,” ujar"

[Ngakan Rai, kemarin (1/4).
 Ngakan mengatakan dari
Pemkab Gianyar melalui

Inspektorat telah menghitung

kerugian negara mencapai -

Rp 11 miliar. Menurutnya,
Gappar membawa kasus OTT
tersebut ke Kejari Gianyar pada

tersebut,” ucapnya.
ebut ditembuskan
1isi Pemberantasan
Km*uﬁ’eﬂ (KPK} Kejaksaan
Tinggi Bali dan Kapolda Bali.
Dalam surattersebut, Garppaz
mendorong penegaka

Jumatlalu (29/3). “Kamiharap
A n bisa menangani

99

Bagi saya, kasus

(OTT Tirta Empul) ini,

aneh. Padahal banyak
kasus temuan dan
pengembalian, tapi
kasus tetap berlanjut.
. Contoh kasus LPD,
- kasus Perjalanan
Dinas (Perdin, Red)

. dan lain-lain. Itu ada

kerugian negara.

* sekalipun pelakunya -

mengembalikan uan
negara, pelakunya =
tetap diprnses, o dnd

Ngalwn Made Rai
Keruo @mpar Gimwar _-

hukum dan pemberantasan

komitmen ba.ngsn Untuk jelas

audit. Namun, ka.susnya tak
dilanjutkan. Cukup dengan -

pengembalian uang dan

kasusnya dianggap selesai.

Maka kami menunggu tindak

lanjut secepatnya. Saya
mengimbau kepada Kejari
Gianyar, apabila ada laporan
dari masyarakat, laporan
dugaan pidana korupsi tidak
usah mempertimbangkan
pemilu maka ditunda. Hukum
tidak ada kaitannya dengan
politik,” sambungnya.

Dia | juga mend upaya

apeL

209

Hal e =
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g

korupsi. Sebab itu adalahr OTT'l'inaEmpuﬁranggeiag-
erugikan kel.laﬁgm‘i'
itu kami melaporkan ka.sugr ﬂaerahm ' : 3

fantasus (Rp 11 | miliar) haéﬂ Eempenanggungjawabkan
~dana tersebut.

“Yang
pantas kena ini Bendesa
Pakraman, Dia pakai logo
desa adat sebagai yang
bertanggungjawab atas kasus
ini. Nanti bisa dikembangkan
ke yang lain,” tegasnya.
Ngakan Rai berjanji siap
membantu Kejari maupun
instansi hukum lainnya untuk
penggalian data. “Kami siap
membantu, untukmemberikan

‘data-data mengenai adanya

kejanggalan-kejanggalan di
kabupaten Gianyar,” tukasnya.
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Ladna DlVOlllS
Sambll Berdm

n Dlgan}ar ! Dana LPD

~ 3,5Tahun = Dijadikan

Penjara Bancakan
Keluarga

DENPASAR - KasuskorupsiLPDDmKapal Mengwi,
Badung, dengan terdakwa I Made Ladra memasuki pun-
caknya di Pengadilan Tipikor Denpasar, kemarin (2/4).
Puluhan krama adat Kapal dengan pakaian madya f ”'.
yang penasaran dengan putusan hakim langsung =
menyerburuang sidang »  » Baca Ladra... Hal 7 .
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Uang Negara Rp 1,7 Miliar

Harus

® LADRA...
Sambungan dari hal 1

“Pak Ladra, putusan matl saya
bacakan. Silakan Anda berdiri,’
ujar Angeliky Handajani Day,
saat membacakan amar putu-
sannya. Ladra bergegas berdiri.

Mantan Ketua LPD Kapal, itu
pun mengambil sikap sempur-
na. Dia harus mendengarkan
vonis sambil berdiri. “De
kan baik-baik putusan kami,’
imbuh hakim.

Hakim menyatakan terdakwa
terbukti bersalah melakukan
tindak pidana korupsi se-
bagaimana dakwaan subsid
jaksa penuntut umum |
Kejari Badung, yaitu p;

lewat kami anggap terdakwa

menerima putusan di tingkat
pertama ini,” jelas Kiki.

Sikap serupa ditunjukkan_
JPU Agung. Agung menyatakan
pikir-pikir. Sementara usai
sidang, terdakwa langsung

" menyalami hakim.

Ladra diduga melakukan up-
aya memperkaya diri sendiri,
orang lain, atau koorporasi
yang dapat merugikan keuan-
gan negara atau perekonomian
negara. Di sisi lain LPD yang
dikelolanya bermodalkan dari
APBD Badung dan donasi dari
Pemprov. Dan pendirian LPD
tersebut berdasarkan SK Gu-.
bernur Bali Nomor 151/1990
tentang Pendirian LPD,

Berdasar audit yang dilaku-
kan Kantor Akuntan Pu‘)llk
Sri Marmo dan selanjutnya

Edisi a3

Dikembalikan

juncto pasal 18 UU Tipikor
Jjuncto pasal 64 ayat (1) KUHP.

Perbuatan terdakwa meru-
gikan negara, dalam hal ini
keuangan LPD Kapal yang
modalnya merupakan ban-
tuan dari pemerintah. Sebe-
lum menjatuhkan hukuman,
hakim membacakan pertim-

bangan meringankan dan '

memberatkan. Pertimbangan
meringankan terdakwa men-
gaku menyesal. Sedangkan
pertimbangan yang mem-
beratkan, terdakwa telah
melakukan korupsi secara
bersama sehingga merugikan
keuangan negara.
“Mengadili, menjatuhkan pi-
dana 3 tahun dan enam bulan

diinvestigasi Tiin Verifikasi
dan Mediasi dengan metode
risk base audit, menyimpulkan
ada sebelas temuan prinsip
yang mengakibatkan LPD Desa.
Kapal mati suri.

Di antaranya adanya perm-
ufakatan jahat dari pengurus
LPD yang menikmati fasilitas
kredit dalam jumlah yang
sangat besar. Fasilitas itu
diberikan untuk diri terdakwa
sendiri, istri terdakwa, keluar-
ga terdakwa, dan perusahaan
terdakwa. Pemberian fasilitas
kredit itu dilakukan dengan
bunga di bawah standar yang
berkisar antara 1,3 persen
sampai 2,5 persen.

Temuan berikutnya men-
yangkut adanya window
dressing (rekayasa pembe-
rian kredit) kepada anggota

Pocil 2019
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(3,5 tahun) serta denda Rp 500
juta subsider 4 bulan penjara,”
tegas hakim. Terdakwa Ladra
yang berdiri terus menunduk
menatap lantai.

Hakim juga mewallbkan
Ladra membayar uang peng-
ganti kerugian negara Rp 1,7
miliat. Uang tersebut harus
dibayarkan setelah sebulan
keputusan berkekuatan hukum
tetap (inkracht).

Jika tidak membayar, maka
harta bendanya dilelang untuk
membayar uang pengganti.
“Jika masih tidak cukup, maka
diganti hukuman penjara dua
tahun,” tukas hakim yang karib
disapa Kﬂdim.

putusan,

keluarga Ni Luh Rai Krisﬁanﬁ
(mantan kolektor LPD) se-
besar Rp 8,5 miliar. Kredit
tersebut diberikan dengan
bunga di bawah standar. Yang
minimal tiga persen, diber-
ikan hanya satu persen. Hal
itu merupakan pelanggaran
BMPK atau Batas Maksimal
Pemberian Kredit.
Pemberian kredit bernilai
fantasts itu dilakukan terdak-
wa dengan persetujuan badan
pengawas. Dan, untuk meng-
hindari aturan BPMK, pembe-
rian kredit tersebut diberikan
kepada empat orang debitur
yang terhitung masih anggota

* keluarga terdakwa. Pelunasan

terhadap kredit sebesar Rp 8,5
miliar itu dilakukan terdakwa
dengan menggunakan tabun-
gan fiktif. (san/pit)

hakim membemahu terdak-
wa bahwa hukuman yang
dijatuhkan bisa langsung
diterima, pikir-pikir, atau
banding. Terdakwa kemudian
berdiskusi dengan penasihat
hukumnya.

Cukup lama mereka berdi-
skusi. “Yang Mulia, melihat
putusan yang baru saja di-
jatuhkan, kami harus musy-
awarah dengan keluarga besar
terdakwa dulu. Putusan ini
harus disampaikan pada kel-
uarga besar terdakwa. Kami
pikir-pikir,” ujar penasihat
hukum terdakwa.

Hakim memberi waktu tujuh

. hari untuk pikir-pikir. “Jangan

lewat tujuh hari, ya. Kalau
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Dalam sidang di Pengadi-
lan Tipikor Denpasar, majelis
hakim juga mewajibkan Ladra
| membayar uang pengganti se-

bagai akibat kerugian keuan-
~gan negara Rp 1.796.916.100.
Uang tersebut harus dibayar-
kan setelah seb
ini berkekuatan hukum tetap.
Jika tidak membayar maka
harta bendanya dapat disita
untuk dilelang untuk mem-
bayar uang.pengganti. Jika
harta bendanya tidak men-
cukupi, maka diganti p‘ids?na
penjara dua tahun. '
Hakim menyatakan ter-
dakwa terbu
. e Tortorr—

e

nyelamatan. Adanya re-
kayasa pemberian kredit
(window dressing) kepada
mantan kolektor LPD atas
nama Ni Luh Rai Kristianti
Rp 8.6 miliar dengan bunga
1%. Adanya kredit topengan,
tau kredit atas nama (fiktif).
slain itu ada kredit tempi-
lan, pemberian kredit tanpa
proses 5€, adanya pemalsu-
an dokumen gaji pegawai,
adanya aset diambil alih atau
digadaikan, terjadi poton-
gan uang asuransi, adanya
kebijakan yang merugikan
LPD, beban kantor dan lain-
nya, termasuk terdakwa
Ladra dengan menggunakan
programer atas nama Marti-
nus Baha mengubah data di
LPD yang dipimpinnya. Tak
pelak, sambung jaksa, LPD
rugi hingga Rp 15,35 miliar.
Namun, sebagaimana dak-
waan jaksa, yang harus atau

antan k
Kapal D

n perkara

rbukti bersalah

melakukan tindak pidana
korupsi sebagaimana dak-
waan subsider jaksa penuntut
umum (JPU) Kejati Bali yaitu

Pasal 3 jo Pasal 18 UU Tipikor

jo Pasal 64 ayat (1) KUHP.
Dalam menyikapi putusan
itu, baik terdakwa maupun
jaksa sama-sama menyata-
kan pikir-pikir.

Sebelumnya, I Made Ladra
(53) diadili kasus dugaan
korupsi. JPU Wayan Suardi
di hadapan majelis hakim
pimpinan Angeliky Handajani
Dai“mengurdikhn peristiwa
hukum yang menyebabkan

e

tanggung jawab Ni Luh Rai
Kristianti terkait nasa-
bah yang diambilnya, sebut
jaksa, sebesar Rp 5,02 miliar,
Dan yang menjadi tanggun-
gan kolektor Ni Kadek Kar-
taningsih antara lain temuan
dana nasabah yang dipakai
Luh Rai Kristianti sejumlah
Rp 1,82 miliar dan tabun-
gan sukarela nasabah yang
ditarik adalah milik I Made
Sama sebesar Rp 378 juta dan
dikembalikan Rp 404 juta.
Namun pengembalian, kata
jaksa, me n tabun-
gan fiktif, “Sehingga total
vang menjadi tanggungan Ni
Kadek Ratnaningsih sebesar
Rp 2,22 miliar,” cetus jaksa.
Selainitu, ‘menjad tang-
gung jawab ko! Ni Nyo-
man Sudiasih terkait dana
tabungan nasabah sebesar Rp
400 juta. Yang menjadi tang-
gungan Wayan Suardani R;

menjadi tanggung jawab ter-  246,3 juta, dan tanggungan
dakwa sebesar Rp 7.18 miliar. ~ Made Ayu Arsianti sebesar Rp
'$e__da_ngkan y?mg menjadi - 2?2;8-3umw7.) oo

epala L
ivonis

miliar. 5

~ Awalnya, kata jaksa da-
lam surat dakwaannya, LPD
Desa Kapal, Badung mati

suri, sehingga dilakukan

verifikasi hingga dibentuk
konsultan publik dan di-
lakukan audit. Dari sana
disimpulkan ada 11 temuan
prinsip vang menyvebabkan
LPD Kapal mati suri. Per-
tama adanya pemufakatan
jahat pengurus LPD EKapal
hingga menikmati fasilitas
kredit dalam jumlah vang
besar. Banyak kredit LPD
vang jatuh tempo, namun

Kerugifin hingga Rp 15;85 tidak dilakukan upaya pe-

Edisi
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Bupati Ktungkungi Selasa
(2/4). BPK ini dlpimpin Wa
Penan gung Jawa
akilan 1;1
Gus Ngurah ! a?rwwa,
BPKse
pemerikaaan terinci. rl
‘Keuangan Pemerintah !&g
(LKPD) Tahun Anﬁaran 2018
Wakil Penanggung Jaw:
“RI Perwakilan Pr
I Gusti Ngurah
wira, mengatakan
erikasaal

TR S RE T

SRS S S e

Fenmdangaunm I{(?n bev

an alan_

%Lm * sebu B8

mmati Suwirtd li»enyamPai-
kan kegiatan pem an ini
memang rutin dilaksanakan,

/Bupati mengharapkan pada
-mjmﬁmgh ansi Pemkah
deﬁm't ﬂéi oy W 3
- pada pemeriksaan BPK. “Hal
- yang paling utama dxberhaulmn

pabami kegiatan ini dengan
sebaik-baiknya dan jangan ada

mlaﬂaﬁr Pme yang

i Suwirta

- 1 081"

Bupatﬂ(lungkung.{ Mwmun Suwirta saat menerima BPK, qn ruang
rapat Kantor B:.mtl Rtmgkung, Selasa (2/4).
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Proyek

Sldan Resml
Digarap

—_—

Penggarapan

; Bendungan

Tamblang di

Buleleng Timur

masih tunggu

identifikasi peta.

bidang lahan yang

- dibebaskan

MANGUPURA, NusaBali

Pembangunan Bendungan
Sidan di perbatasan tiga ka-

bupaten: Badung, Bangli, dan
Gianyar secara resmi dimulaj,

Sidan yang bernilai Rp 786,32
miliar ini ditarget selesai tahun
2021 mendatang,

Acara ground breaking pem- .

bangunan Bendungan Sidan
rencananya akan dilakukan
Gubernur Koster di Desa Bi-
lok Sidan, Kecamatan Petang,
Badung, Kamis pagi'ini pukul
09.00 Wita. “Ya, besok (hari
ini) dilakukan ground breaking
Bendungan Sidan oleh Guher-
nur Bali,” ungkap l{e%la Balai
Wilayah Sungai (BWS) Bali
Penida Direktorat |enderal
SDA Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat,
Airlangga Mardjono, saat dikon-
firmasi NusaBali, Rabu (3/4).
Secara umum, Bendungan
Sidan yang merupakan proyek

'|I Hal

dan 1S |

AR UL U o AR e

ditandai dengan ground break- strategis pemerintah pusat,
ing (peletakan batu pertama)  dibaneun di atas lahan sel
yang akan dilakukan Gubernur e 4508
Bali Wayan Koster, Kamis (4/4)
| pagi ini. Proyek Bendungan mwnbmhﬂd-lﬂdnm I
L8 b i’
"‘"'.'..,. b S e R e e f‘_:_‘_'_i]‘!
| Edisi Kam:s. L1 Han 2019 I
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PmyekBFndungan Sidan Resmi Dlgarapﬂ

82,73 hektaer di 5 desa ber-
tetangza pada 3 kaupaten di
Bali. Pertama, wilayah Desa
Bilok Sidan, Kecamatan Petang,
Badung. Kedua, wilauah Desa
Buahan Kaja, Kecamatan Paya-
ngan, Gianyar. Ketiga, kawasan
Desa Langgahan, Kecamatan
Kintamani, Bangli. Keempat,
kawasan Desa Mengani, Ke-
camatan Kintamani, Bangli.
Kelima, kawasan Desa Bunutin,
Kecamatan Kintamani, Bangli.
Menurut Airlangga Mard-
jono, bagian terluas bangunan
fisik Bendungan Sidan bé’:rada
di Desa Belok Sidan, yakniimen-
capai 27,06 hektare. Sedangkan
luas fisik bendungan di kawasan
Desa Buahan Kaja mencapai
25,23 hektare. Menyusul kemu-
dian di kawasan Desa Bunutin
(luasnya mencapai 17,74 hek-
tare), di Desa Mengani (seluas
15,89 hektare), dan di kawasan
Desa Langgahan (hanya 0,77
hektare). “Untuk pembebasan
lahan dilakukan secara simul-
tan,” tegas Airlangga.
Dikonfirmasi NusaBali ter-
pisah, Rabu kemarin, Kepala
Satuan‘Kerja (Kasatker) Ben-
dungan BWS Bali Penida, | Gusti
Putu Wandira, mengatakan
pembebasan lahan bendungan
sedang berproses. Menurut IGP
Wandira, masalah harga lahan
sudah masuk dalam penilaian
harga dari Tim Appraisal (tim
independen penaksir harga).
“Tim Appraisal masih bekerja.
Nanti setelah keluar berapa

| harga satuannya, akan kami

sosialisasikan kembali kepada
masyarakat,” papar Wandira.

Meskipun pembebasan lahan
masih berproses, kata Wandira,
masyarakat setempat sudah
memberikan izin pengerjaan
Bendungan Sidan, khususnya
untuk membuka akses jalan, se-
hingga memudahkan alat berat
menjangkau lokasi. Akses jalan
yang telah dibangun itu pan-
jangnya mencapai 3 kilometer,
dengan lebar 7 meter.

Akses jalan masuk menuju
Bendungan Sidan itu dibuat
dari jalur Banjar Selantang,
Desa Bilok Sidan, Kecamatan
Petang. Akses jalan menuju lo-
kasi Bendungan Sidan tersebut

sudah dimulai sejak November

2018 lalu. v
"Selarang akses jalan sudah
terbuka menuju lokasi bendun-
gan. Besok (hari ini) kami akan
dilaksanakan peletakan batu
pertama. Rencananya, Pak Gu-
bermur Koster secara simbolis
yang meletakkan batu pertama

royek Bendmlgan Sidan,” tegas

Bangunan ﬁmk Be ndungan
Sidan berikut fasilitas pendu-
kungnya dirancang dengan luas
sekitar 42,36 hek];aﬂe T
bangunan Bend
mencapai sekitar B meter
Proyek bendungan senilai Rp
786,32 miliar ini dikerjakan
oleh dua perusahaan, yakni PT
Brantas Abipraya dan PT Uni-
versal Suryaprima.

Proyek Bendungan Sidan---
yang berlokasi di sebelah barat
laut Jembatan Tertinggi ‘Asia’
Tukad Bangkung--ditargetkan
sudah selesai dibangun tahun
2021 mendatang. Nantinya,
Bendungan Sidan diperkirakan
mampu menampung air den-
gan volume 3,8 juta meter
kubik. Air yang dialirkan ke
Bendungan Sidan bumber dari
Sungai Ayung.

Menurut Kepala BWS Bali
Penida, Airlangga Mardjono,
proyek Bendungan Sidan di-
proyeksikan mampu memasok
air baku dengan debit sebesar
1.750liter per detik ke wilayah
Kabupaten Badung, Tabanan,
Gianyar, dan Kota Denpasar.
Tak hanya memasok air baku,
air Bendungan Sidan juga bisa
mengairi sawah di sejumlah
kabupaten.

Selain itu, Bendungan Sidan
juga potensial dijadikan sum-
ber Pembangkit Listrik Tena-
ga Air (PLTA), yang mampu
menghasilkan listrik sebesar
1,1 MW, Manfaat lainnya lagi,
keberadaan Bendungan Sidan
tentunya akan memperkuat
sektor pariwisata, karena bisa
menjadi objek wisata.

Selain Bendungan Sidan,
pada saat hampir bersamaan
juga dibangun Bendungan
Tamblang di wialayah Bule-

CamatPetang*GedeEka Sudarwitha (3 dari kanan) tinjau persiapan ground breaking Bendungan Sidan, Rabu (3/4).

leng Timur, Proyek Bendungan
Tambang senilai Rp 700 miliar
yang ditarget rampung tahun
2022 ini, dibangun di atas

" lahan seluas 58,79 hektare di

empat desa bertetan%ga ka-
wasan Kecamatan Kubutam-
bahan dan Kecamatan Sawan,
Buleleng,

Keempat desa yang dija-
dikan areal Bendungan Tam-
blang tersebut, masing-masing
Desa Bila (Kecamatan Kubu-
tambahan), Desa Bontihing
(Kecamatan Kubutambah-
an), Desa Sawan (Kecamatan
Sawan), dan Desa Bebetin
(Kecamatan Sawan). Dari luas
lahan bendungan mencapai
58,79 hektare yang dibebaskan
itu, terbanyak berada di Desa
Sawan, Kecamatan Sawan se-
luas 38,59 hektare. Menyusul
kemudian di Desa Bila (Kecam-
matan Kubutambahan) seluas
12,2 hektare, di Desa Bontihing
(Kecamatan Kubutambahan)
seluas, 6,49 hektare, dan di
Desa Bebetin (Kecamatan
Sawan) seluas 1,49 hektare.

Bendungan Tamblang den-
gan luas gen:&ngan 358.585
meter persegi dan ti men-
capai 68 metgir ini dlpl}eﬁmm
mampu menampung air hingga
7 juta meter kubik. Air yang di-
alirkan ke Bendungan Tamblang
bersumber dari Tukad Daya
di Desa Tamblang, Kecamatan
Kubutambahan. Bendungan
Tamblang diproyeksikan untuk
penyediaan air baku dengan
debit 510 liter per detik. Di

" samping itu, Bendungan Tam-

blang juga akan menjadi objek
wisata dan airnya sekaligus
untuk mengairi persawahan di
dua kecamatan wilayah Bule-
leng Timur.

Sementaraitu, penggaraopan
Bendungan Tamblang di Bule-

:i Edisi
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leng Timur masih menunggu
hasil indentifikasi berupa peta
bidang lahan yang dibebaskan,
dari Badan Pertanahan Negara
(BPN) Buleleng. Setelah data
fisik diterbitkan, proses akan di-
lanjutkan dengan pembayaran
ganti rugi atas lahan yang di-
bebaskan.

“Permohonan kami ke BPN
sudah ditindaklanjuti. BPN su-
dah membentuk tim, mungkin
pekan depan mereka sudah
mulai bekerja. Harapan kami,
dua pekan ke depan sudah ada
hasil indentifikasi itu,” terang
Kasatker Bendungan BWS Bali
Penida, | Gusti Putu Wandira,
Rabu kemarin.

Ketika hasil indentifikasi
sudah keluar lengkap dengan
data fisik berupa peta bidang
lahan yang dibebaskan, kata
Wandira, maka proses beri-
kutnya adalah penentuan nilai
ganti rugi. Dalam tahap ini,
BWS Bali Penida akan melibat-
kan tim appraisal untuk meni-
lai harga ganti rugi yang layak
terhadap lahan yang dibebas-
kan. “Apakah nanti menunjuk
langsung tim appraisal atau
ditenderkan, ini tergantung
dari nilai kontraknya,” tegas
Wandira.

Disinggung hasil sosialisa-
si penetapan lokasi (Penlok)
Bendungan Tamblang, menurut
Wandira, selama ini tidak ada
pemilik lahan yang mengaju-
kan keberatan. Intinya, pemilik
lahan sudah menyetujui lo-
kasi pembangunan Bendungan
Tamblang akan memanfaatkan
Jahan mereka. “Selama sosial-
isasi tidak ada yang keberatan,
mereka sudah sepakat sebel-
umnya, kalau lahan miliknya
akan dibebaskan untuk lokasi
pembangunan Bendungan Tam-
blang” jelasya. & asa,k19
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yah Kuta. Komitmen ini telah
diwujudkan dengan pemba-
ngunan terowongan utilitas
bawah tanah secara berta-
hap. Guna memastikan pro-
yek tersebut berjalan dengan
baik, Selasa (2/4) lalu, Bu-
pati bersama Wabup. lang-
Sung turun ke lapangan me-
ninjau proyek utilitas terpadu
bawah tanah di ruas jalan Br.
Basangkasa hingga Br. Pering
sepanjang 1.8 km.

Menurut Kadis Pekerja-
an Umum dan Penataan Ru-
ang (PUPR) Badung 1B Surya
Suamba, penataan perang-
kat (utilitas) kabel listrik dan
kabel telekomunikasi yang
tidak beraturan di kawa-

. san Seminyak Kuta ini dana-

nya dari anggaran APBD Ba-
dung tahun 2018 dengan
nilai kontrak sebesar Rp.
28.417.174.892 -. Pemba-
ngunan utilitas diambil oleh
Kontraktor PT. Trijaya Nasi-

@ Tahap Awal Target 10 KM
PEMERINTAH Kabupaten Ba-  onal dengan Konsultan PT.
dung dibawah kepemimpin- Kencana Adhi Karma. Pe-
an Bupati Giri Prasta dan Wa-  ngerjaan dilaksanakan sela-
* bup. Suiasa sangat komit ma 240 hari dengan box uti-
menata utilitas terpadu ba- litas menggunakan beton
wah tanah khususnya diwila-  pracetak ukuran 150x180

cm. "Utilitas ini sudah sele-
sai dikerjakan, dengan meto-
de kerja (clean construction),
mulai pukul 21.00 wita hing-
ga 06.00 wita," terangnya,
Sementara Bupati Giri Pras-
ta mengatakan, program ini
telah masuk pada Pola Pem-
bangunan Nasional Semes-
ta Berencana (PPNSB) berke-
naan dengan utilitas terpadu
bawah tanah. Bupati mempu-
nyai prinsip menjaga keindah-
an, estetika dengan melaku-
kan modernisasi ke bawah.
Bupati menargetkan di wila-
yah Kuta dibangun utilitas ter-
padu bawah tanah sepanjang
10 km, mulai dari Seminyak-
Legian dan Kuta. '"Tahap awal
kita lakukan 10 km dulu. Ke-
napa kita mulai dari Seminyak,
karena konektifitas PLN yang
di Sunset Road itu masuknya
dari Seminyak," jelasnya.
Dengan pembangunam
ini Bupati juga mengingin-

| Bup%@ti Tinjau Utilitas Terpadu Bawah !
Tanah di Basangkasa, -

Kuta
‘ |

BUPATI Nyoman Giri Prasta dan Wabup. Ketut Suiasa
meninjau proyek utilitas terpadu bawah tanah di ruas jalan Br.
Basangkasa hingga Br. Pering, Selasa (2/4) lalu.

kan Dinas PUPR Badung da-
pat mentraining dirinya sen-
diri, mengkomunikasikan
dengan pihak yang mempu-
nyai kemampuan yang lebih
tinggi kaitannya dengan MRT
nanti. "Kami kira sama, ting-
gal eukup yang lebih besar
lagi. Kita targetkan ini dulu,
kita harus jaga dengan baik,"
terangnya. Cara kerja utilitas
ini, mungkin masyarakat ti-
dak mengetahui, karena di-

kerjakan pada malam hari,
termasuk untuk perbaikan
trotoar. Bupati juga membe-
i apresiasi kepada PLN, Tel-

| kom dan profider yang lain,
" diwajibkan utilitasnya agar di-

turunkan ke utilitas terpadu
yang telah disiapkan. "Kami
akan/buatkan ketentuan,
maksimal bulan Juni ini su-
dah selesai semua, kalau ti-
dak kami akan cabut semua,"
tegasnya. (adv)

K-ams

4 Peall 2019

6




Sub Bagian Humas dan Tata Usaha BPK RI Perwakilan Provinsi Bali

@'ihlm—ﬂali

\gutang Beli Plpa

TABANAN, TRIBUN BALI -
Dua tempek di Subak Yeh
Sabha yang sebelumnya
terdampak pada bencana
yang terjadi di sembilan titik
wilayah Desa Bantiran, Ke-
camatan Pupuan, Tabanan,
saat ini sudah mendapat pe-
nanganan. Hanya saja pena-

dilakukan seadanya
oleh krama subak setempat
dengan memasang pipa pa-
ralon. .

Ini mereka lakukan lantar-
an bantuan atau penanganan
dari pemerintah tak kunjung
datang. Bahkan Tempek Ki-
lung Subak Saba terpaksa
mengutang di sebuah toko ba-
ngunan untuk pembelian pipa

paralon dan alat lainnya.

“Semeutara dari sembilan
titik beberapa waktu lalu
yang lerdampak sudah bisa
ditangani namun belum 100
persen karena keterbatasan
alat dan biaya. Khusus un-
tuk amblas di Subak Saba
Tempek Yeh Kilung kami
gotong royong lakukan pe-
nanganan sementara dengan
pipa paralon,” ujar Kelian Di-
nas Banjar Bantiran, I Made
Kartika Yasa, Rabu (3/4).

Kerusakan sebenarnya ter-
jadidi dua tempek yakni Tem-
pek Kilung dan Tempek Tang-
ladan. Namun yang terjadi
di Tempek Yeh Kilung cukup

parah karena kerusakan terja-

di pada tempat masuknya air
atau bendungan air dari su-

ISTIMEWA

PERBAIKAN - Suasana saat perbaukan tanggui dan saluran
irigasi di Subak Saba Tempek Yeh Kilung oleh krama subakebelum

lama ini.

ngai menuju irigast.

Selain itu, Pura Bedugul
setempat juga sempat ikut
longsor. Kemudian di Tem-
pek Tangladan hanya menga-
lami kerusakan pada saluran
air dan sudah ditangani war-
ga setempat.

Karena kerusakan parah,
warga selempat gotong royong
melakukan perbaikan dengan
menyalurkan air mengguna-
kan pipa paralon. Ironisnya
karena subak tak memiliki
dana sepeser pun, untuk pem-
belian pipa paralon warga su-
bak harus mengutang di toko
bangunan sekitar Rp 4 Juta.
Ini karena bantuan atau pe-
nanganan dari pemerintah tak
kunjung direalisasikan.

[a berharap agar pemerin-
tah bisa segera menindakan-
juti permasalahan tersebut
sehingga par petani setem-
pat bisa beraktivitas normal
kembali: “Mau tidak mau
kami harus melakuan perba-
ikan sementara agar petani
bisa melakukan aktivitas-
nya. Karena jika menunggu
perbaikan dari pemerintah
akan lama, karena menurut
informasi pemerintah akan
melakukan penanganan dua
tahun lagi,” jelasnya.

Sebelumnya, hujan Deras
yang mengguyur Tabanan
Sabtu (23/3) memicu longsor
di sembilan titik. Sembilan ti-
tik tersebut terjadi di wilayah
Desa Bantiran, Kecamatan
Pupuan. Bahkan, dari titik
tersebut juga mengakibatkan
dapur dan merajan warga
tergerus longsor dan sempat
mengakibatkan arus lalu lin-
tas Pupuan-Singaraja lum-
puh selama tiga jam. (mpa)

Kame | 4q flgrf\ W\9
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Tabanan Pangkas

Duta di PKB

Karena Cekak Anggaran

TABANAN - Pemerintah Tabanan mulai
berhitung untuk mengikuti Pesta Kesenian
Bali (PKB) XLI di Denpasar. Minim anggaran
membuat Pemerintah Kabupaten Tabanan
harus i jumlah kelompok kesenian
yangnmljadldlﬁa'fhbanandalmPKB Tahun
ini anggaran untuk mengikuti PKB Bali lebih
kecil dibandingkan tahun 2018 lalu.

untuk PKB hanya sebesar Rp 1,4
miliar lebih. Itu sudah termasuk anggaran

dari BKK i sebesar Rp 450 juta. Selain
itu anggaran t ut juga digunakan untuk
membiayai PKB Kabupaten Tabanan selama
tiga hari. PKB tahun ini menurun

‘ mmlssebesarﬂp 1,9miliar.
Kepala Bidang Kese-

Pihaknya menyiapkan 13 item dari 23 item
kegiatan dan pagelaran seni yang ada di PKB.
Hal tersebut m;}:alsa dilakukan, karenamin-

- imnya anggaran untuk pembiayan PKB baik

tingkat provinsi maupun di kabupaten.

“Tahunini PKBkecil. Sementara PKB
dilakukan sebulan di Denpasar. Angga-
rantersebut di untuk logistik, pemberi-

an seragam, sarana dan prasarana, pembmaan
serta persiapan,’ terang Muder.

Selain itu dlkatakq_unya kembali, dana
sebesar Rp 1,4 miliar itu bukan hanya untuk

- mengikuti PKB tingkat provinsi Bali. Tetapi

juga tingkat kabupaten yang akan digelar se-

lama tiga hari. Karena anggaran minim,
maka pihaknya nantinya hanya mengi-
kuti beberapa kegiatan pagelaran saja.‘ '

Beberapa kegiatan pokok dan wajib dii-
kuti seperti parade saat pembukaan, lomba
gong kebyar dewasa, wanita dan anak-anak,
lomba baleganjur, ngelawang, taman pena-
sar, lomba gender dan lainnya. Termasuk
lomba-lomba non seni. S

“Kami memprioritaskan pada item kegiatan
dan kesenian yang dilombakan serta ikon PKB
seperti parade saat pembukaan,” beber Muder:

Muder menjelaskan kesenian gong kebyar
yang akan ditampilkan di PKB, kata Muder,
memang masih sama dengan tahun lalu.
Untuk gong kebyar remaja/ dewasa diwakili
dari Kecamatan Pupuan. Sementara gong
kebyar wanita dari Belayu, Marga dan gong
kebyar anak-anak dari Banjar Lebah, Marga.

“Memang untuk lombagong kebyar kamima-
sihmemberi keserpatan pada sekaasebelumn-
yatentu dengan pengembangan dan variasi yang
lain yang lebih menarik,” ungkapnya.

Meski terbatasnya anggaran PKB. Pihaknya
lebih mengedepankan pembinaan SDM agar
tumbuh seniman tari maupun tabuh dari mas-
yarakat sendiri. “Dengan dana sebesar itu, kami

adadi Tabanan akan tampil di PKB,' pungkasnya.

Tentu saja, minimnya anggaran untuk
kontingen PKB ini tergolong ironi. Pasalnya,
di tahun 2019 ini, Pemkab Tabanan malah
memberikan tunjangan tambahan penghasi~
lan (TPP) untuk PNS yang nilainya mencapal
Rp100 miliar untuk tujuh bulan. (uli/yer)
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RADAR BALI

Tabanan Pangkas

Duta di PKB

Karena Cekak Anggaran
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berhitung untuk mengikuti Pesta Kesenian
Bali (PKB) XLI di Denpasar. Minim anggaran
membuat Pemerintah Kabupaten Tabanan
harus i jumlah kelompok kesenian
yangnmljadldlﬁa'fhbanandalmPKB Tahun
ini anggaran untuk mengikuti PKB Bali lebih
kecil dibandingkan tahun 2018 lalu.

untuk PKB hanya sebesar Rp 1,4
miliar lebih. Itu sudah termasuk anggaran

dari BKK i sebesar Rp 450 juta. Selain
itu anggaran t ut juga digunakan untuk
membiayai PKB Kabupaten Tabanan selama
tiga hari. PKB tahun ini menurun

‘ mmlssebesarﬂp 1,9miliar.
Kepala Bidang Kese-

Pihaknya menyiapkan 13 item dari 23 item
kegiatan dan pagelaran seni yang ada di PKB.
Hal tersebut m;}:alsa dilakukan, karenamin-

- imnya anggaran untuk pembiayan PKB baik

tingkat provinsi maupun di kabupaten.

“Tahunini PKBkecil. Sementara PKB
dilakukan sebulan di Denpasar. Angga-
rantersebut di untuk logistik, pemberi-

an seragam, sarana dan prasarana, pembmaan
serta persiapan,’ terang Muder.

Selain itu dlkatakq_unya kembali, dana
sebesar Rp 1,4 miliar itu bukan hanya untuk

- mengikuti PKB tingkat provinsi Bali. Tetapi

juga tingkat kabupaten yang akan digelar se-

lama tiga hari. Karena anggaran minim,
maka pihaknya nantinya hanya mengi-
kuti beberapa kegiatan pagelaran saja.‘ '

Beberapa kegiatan pokok dan wajib dii-
kuti seperti parade saat pembukaan, lomba
gong kebyar dewasa, wanita dan anak-anak,
lomba baleganjur, ngelawang, taman pena-
sar, lomba gender dan lainnya. Termasuk
lomba-lomba non seni. S

“Kami memprioritaskan pada item kegiatan
dan kesenian yang dilombakan serta ikon PKB
seperti parade saat pembukaan,” beber Muder:

Muder menjelaskan kesenian gong kebyar
yang akan ditampilkan di PKB, kata Muder,
memang masih sama dengan tahun lalu.
Untuk gong kebyar remaja/ dewasa diwakili
dari Kecamatan Pupuan. Sementara gong
kebyar wanita dari Belayu, Marga dan gong
kebyar anak-anak dari Banjar Lebah, Marga.

“Memang untuk lombagong kebyar kamima-
sihmemberi keserpatan pada sekaasebelumn-
yatentu dengan pengembangan dan variasi yang
lain yang lebih menarik,” ungkapnya.

Meski terbatasnya anggaran PKB. Pihaknya
lebih mengedepankan pembinaan SDM agar
tumbuh seniman tari maupun tabuh dari mas-
yarakat sendiri. “Dengan dana sebesar itu, kami

adadi Tabanan akan tampil di PKB,' pungkasnya.

Tentu saja, minimnya anggaran untuk
kontingen PKB ini tergolong ironi. Pasalnya,
di tahun 2019 ini, Pemkab Tabanan malah
memberikan tunjangan tambahan penghasi~
lan (TPP) untuk PNS yang nilainya mencapal
Rp100 miliar untuk tujuh bulan. (uli/yer)
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Dalam sidang di Pengadi-
lan Tipikor Denpasar, majelis
hakim juga mewajibkan Ladra
| membayar uang pengganti se-

bagai akibat kerugian keuan-
~gan negara Rp 1.796.916.100.
Uang tersebut harus dibayar-
kan setelah seb
ini berkekuatan hukum tetap.
Jika tidak membayar maka
harta bendanya dapat disita
untuk dilelang untuk mem-
bayar uang.pengganti. Jika
harta bendanya tidak men-
cukupi, maka diganti p‘ids?na
penjara dua tahun. '
Hakim menyatakan ter-
dakwa terbu
. e Tortorr—

e

nyelamatan. Adanya re-
kayasa pemberian kredit
(window dressing) kepada
mantan kolektor LPD atas
nama Ni Luh Rai Kristianti
Rp 8.6 miliar dengan bunga
1%. Adanya kredit topengan,
tau kredit atas nama (fiktif).
slain itu ada kredit tempi-
lan, pemberian kredit tanpa
proses 5€, adanya pemalsu-
an dokumen gaji pegawai,
adanya aset diambil alih atau
digadaikan, terjadi poton-
gan uang asuransi, adanya
kebijakan yang merugikan
LPD, beban kantor dan lain-
nya, termasuk terdakwa
Ladra dengan menggunakan
programer atas nama Marti-
nus Baha mengubah data di
LPD yang dipimpinnya. Tak
pelak, sambung jaksa, LPD
rugi hingga Rp 15,35 miliar.
Namun, sebagaimana dak-
waan jaksa, yang harus atau

antan k
Kapal D

n perkara

rbukti bersalah

melakukan tindak pidana
korupsi sebagaimana dak-
waan subsider jaksa penuntut
umum (JPU) Kejati Bali yaitu

Pasal 3 jo Pasal 18 UU Tipikor

jo Pasal 64 ayat (1) KUHP.
Dalam menyikapi putusan
itu, baik terdakwa maupun
jaksa sama-sama menyata-
kan pikir-pikir.

Sebelumnya, I Made Ladra
(53) diadili kasus dugaan
korupsi. JPU Wayan Suardi
di hadapan majelis hakim
pimpinan Angeliky Handajani
Dai“mengurdikhn peristiwa
hukum yang menyebabkan

e

tanggung jawab Ni Luh Rai
Kristianti terkait nasa-
bah yang diambilnya, sebut
jaksa, sebesar Rp 5,02 miliar,
Dan yang menjadi tanggun-
gan kolektor Ni Kadek Kar-
taningsih antara lain temuan
dana nasabah yang dipakai
Luh Rai Kristianti sejumlah
Rp 1,82 miliar dan tabun-
gan sukarela nasabah yang
ditarik adalah milik I Made
Sama sebesar Rp 378 juta dan
dikembalikan Rp 404 juta.
Namun pengembalian, kata
jaksa, me n tabun-
gan fiktif, “Sehingga total
vang menjadi tanggungan Ni
Kadek Ratnaningsih sebesar
Rp 2,22 miliar,” cetus jaksa.
Selainitu, ‘menjad tang-
gung jawab ko! Ni Nyo-
man Sudiasih terkait dana
tabungan nasabah sebesar Rp
400 juta. Yang menjadi tang-
gungan Wayan Suardani R;

menjadi tanggung jawab ter-  246,3 juta, dan tanggungan
dakwa sebesar Rp 7.18 miliar. ~ Made Ayu Arsianti sebesar Rp
'$e__da_ngkan y?mg menjadi - 2?2;8-3umw7.) oo

epala L
ivonis

miliar. 5

~ Awalnya, kata jaksa da-
lam surat dakwaannya, LPD
Desa Kapal, Badung mati

suri, sehingga dilakukan

verifikasi hingga dibentuk
konsultan publik dan di-
lakukan audit. Dari sana
disimpulkan ada 11 temuan
prinsip vang menyvebabkan
LPD Kapal mati suri. Per-
tama adanya pemufakatan
jahat pengurus LPD EKapal
hingga menikmati fasilitas
kredit dalam jumlah vang
besar. Banyak kredit LPD
vang jatuh tempo, namun

Kerugifin hingga Rp 15;85 tidak dilakukan upaya pe-
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